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Dewi Rokhil Fitriani. K3306002. PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
TAI (TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION) DILENGKAPI MODUL DAN 
PRAKTIKUM UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS PROSES DAN HASIL  
BELAJAR PADA MATERI POKOK TERMOKIMIA SISWA SMAN 1 
MOJOLABAN TAHUN 2010/2011. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. Januari. 2011. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) meningkatkan kualitas proses 
belajar siswa SMA Negeri 1 Mojolaban dengan menggunakan metode 
pembelajaran TAI yang dilengkapi dengan  modul dan praktikum terhadap 
pelajaran kimia pada sub pokok bahasan Penentuan DH Reaksi, (2) meningkatkan 
hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Mojolaban dengan menggunakan metode 
pembelajaran TAI yang dilengkapi dengan  modul dan praktikum terhadap 
pelajaran kimia pada sub pokok bahasan Penentuan DH Reaksi. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus diawali tahap persiapan dan 
tahap pelaksanaan siklus yang terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Subyek penelitian adalah siswa 
kelas XI IA2 SMA Negeri 1 Mojolaban tahun pelajaran 2010/2011. Data diperoleh 
melalui pengamatan, wawancara dengan guru, tes, angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  (1) Metode pembelajaran TAI 
(Team Assisted Individualization) dilengkapi modul dan praktikum dapat 
meningkatan kualitas proses belajar kimia materi pokok Penentuan ΔH Reaksi. 
Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan siklus I dan siklus II. Pada siklus I aspek 
kerjasama siswa sebesar 37,50% yang kemudian meningkat menjadi 75% pada 
siklus II, aspek kemampuan menyampaikan pendapat dalam pembelajaran pada 
siklus I sebesar 25% yang kemudian meningkat menjadi 50 % pada siklus II, (2) 
Metode pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) dilengkapi modul 
dan praktikum dapat meningkatan kualitas hasil belajar kimia materi pokok 
Penentuan ΔH Reaksi. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kognitif siklus 1 dan 
siklus 2. Pada siklus 1 ketuntasan belajar siswa sebesar 60% yang kemudian 
meningkat menjadi 82,5% pada siklus 2.  
 






















































Dewi Rokhil Fitriani. K3306002. THE USE OF TAI METHOD (TEAM 
ASSISTED INDIVIDUALIZATION) COMPLETED BY MODULE AND 
EXPERIMENT FOR INCREASING THE QUALITY OF  LEARNING 
PROCESS AND STUDY RESULT IN THERMO CHEMISTRY FOR 
STUDENT IN SMA N 1 MOJOLABAN SUKOHARJO, IN THE YEAR OF 
2010/2011. Thesis, Surakarta: Faculty of Teachs and Education Sebelas Maret 
University. January 2011. 
 
The goals of this experiment is 1) to increase the quality of study process 
in SMA N 1 Mojolaban with TAI method including module and experiment in 
chemical lesson in fixing ΔH reaction, 2) to increase the study result for SMA N 
Mojolaban’s student with TAI method that included module and experiment in 
chemical lesson of sub topic fixing ΔH reaction. 
The experiment uses classroom action research in  two cycles. The cycles 
are started by preparation phase and execution phase of cycle consisting of action 
planning, action, observation,evaluation,  and reflection. The subject of research 
are the 12th grade A2 SMA N 1 Mojolaban, period year 2010/2011. Source of data 
are from observation, interview with teachers, test, quisioner and documentation. 
We use descriptive qualitatif technique to analize. 
The result of this research shows that 1) TAI study method  (Team 
Assisted Individulization) that completed by module and experiment can increase 
the study result in chemical study of fixing ΔH reaction, it can be seen in the 
execution of 1st cycle and 2nd cycle team work aspect of the students from 37,50% 
than increase until 75% in the 2nd cycle 2) The TAI method with module and 
experiment can increase the quality of study result in chemical lesson in fixing ΔH 
reaction. It can be prove from the result cognitive test 1st cycle and 2nd cycle. In 
the 1st cycle the passing grade of study is 60% then increase until 82,5% in the 2nd 
cycle. 
 



























































Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan 
kesanggupannya, ia mendapat pahala dari kebajikan yang dilakukannya 
dan mendapat siksa dari kejahatan yang dilakukannya. 
(Q. S. Al-Baqarah: 286) 
 
Kegagalan biasanya merupakan langkah awal menuju sukses, tapi sukses 
itu sendiri sesungguhnya baru merupakan jalan tak berketentuan menuju 
puncak sukses.” (Lambert Jeffries) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang pesat dari waktu ke 
waktu. Bangsa yang  tidak ingin tertinggal dalam penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi harus mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas. Untuk meningkatkan kualitas SDM diperlukan pula adanya 
peningkatan mutu pendidikan. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan penyempurnaan sistem 
kurikulum yang berkesinambungan. Kurikulum yang berlangsung saat ini adalah 
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) sebagai penyempurnaan dari 
kurikulum sebelumnya yaitu KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi). Prinsip 
yang digunakan dalam pengembangan KTSP adalah berpusat pada potensi, 
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta lingkungannya. 
Penerapan kurikulum 2006 (KTSP) menekankan pada pendekatan proses 
dan bukan pemaksaan pencapaian materi akan tetapi pendalaman materi melalui 
proses. Oleh sebab itu pembelajaran yang dilaksanakan adalah melibatkan 
aktivitas siswa atau peserta didik sedangkan guru berperan sebagai mediator dan 
fasilitator dalam pembelajaran. Belajar yang dilakukan merupakan belajar 
bermakna dan tuntas sehingga peserta didik betul-betul menguasai permasalahan 
yang dipecahkan bersama. Bila permasalahan atau topik yang tidak tuntas, guru 
akan mengadakan remedial terhadap topik tersebut. Kemampuan dan prestasi 
siswa selalu dipantau atau dikontrol melalui proses evaluasi yang kontinu. 
(Martinis Yamin, 2008: 157). 
Mata pelajaran Kimia merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa yang 
telah mengambil jurusan IPA hal ini tidak menutup kemungkinan akan adanya 
kesulitan dalam mengikuti pembelajarannya. Selain itu, pada umumnya siswa 
sudah menganggap bahwa mata pelajaran Kimia menakutkan dan membosankan, 


















































dan menguasai konsep-konsep dasar pada materi kimia. Menurut Mulyati Arifin  
(1995: 220), kesulitan siswa dalam mempelajari ilmu kimia dapat bersumber pada: 
1. Kesulitan dalam memahami istilah, kesulitan ini timbul karena kebanyakan 
siswa hanya hafal akan istilah dan tidak memahami dengan benar maksud dari 
istilah yang sering digunakan dalam pengajaran kimia. 
2. Kesulitan dalam memahami konsep kimia. Kebanyakan konsep-konsep dalam 
ilmu kimia maupun materi kimia secara keseluruhan merupakan konsep atau 
materi yang berupa abstrak dan kompleks sehingga siswa  dituntut untuk 
memahami konsep-konsep tersebut dengan benar dan mendalam. 
3. Kesulitan perhitungan. Sering dijumpai siswa yang kurang memahami 
rumusan perhitungan kimia, hal ini disebabkan karena siswa tidak mengetahui 
dasar-dasar matematika dengan baik.  
Untuk itu diperlukan strategi pembelajaran yang tepat sehingga 
pembelajaran kimia menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Dengan strategi 
pembelajaran yang tepat, diharapkan siswa menjadi lebih antusias dalam 
mengikuti pelajaran kimia. 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Mojolaban merupakan salah satu 
sekolah di kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan pengamatan dikelas, khususnya 
kelas XI-IA2 wawancara dengan guru kimia di sekolah tersebut, serta data nilai 
ulangan kimia, dapat diidentifikasi permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut. 
Permasalahan-permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 Mojolaban khususnya 
di kelas XI-IA2 antara lain : 
1. Metode ceramah masih dominan dalam kegiatan belajar-mengajar sehingga 
menimbulkan kejenuhan pada siswa. 
2. Kurangnya lengkapnya fasilitas multimedia. 
3. Kondisi siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pelajaran kimia. 
4. Pada umumnya banyak siswa yang masih sulit memahami dan menguasai 
konsep pada materi kimia khususnya sub materi pembelajaran Penentuan DH 
reaksi yang berhubungan dengan hitungan, hafalan jenis-jenis DH reaksi, dan 


















































kimia. Hal ini dapat dilihat dari data hasil uji kompetensi dasar Termokimia 
yang menyatakan bahwa tidak lebih dari 50% yang mencapai ketuntasan 
(batas tuntas yang dipakai 64). 
5. Untuk pembelajaran kimia khususnya penentuan DH reaksi jarang diberikan 
praktikum dan hanya diberikan suatu data sehingga siswa kurang memahami 
dan kurang memiliki gambaran yang jelas mengenai praktikum tersebut. 
Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut di atas, diperlukan suatu 
tindakan guna memperbaiki proses maupun hasil belajar dari materi pelajaran 
yang bersangkutan. Diantaranya dengan pengembangan strategi pembelajaran, 
pengembangan media pembelajaran, metode atau cara untuk memperoleh hasil 
yang baik. Metode mengajar yang baik adalah metode yang sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan, kondisi siswa, sarana dan prasarana yang tersedia serta 
tujuan pengajarannya. Ketepatan dalam penggunaan metode mengajar yang 
dilakukan oleh guru akan dapat membangkitkan motivasi dan minat terhadap mata 
pelajaran kimia yang diberikan, juga terhadap proses dan pencapaian hasil belajar 
siswa. Metode yang baik adalah metode yang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan, kondisi siswa, sarana dan prasarana yang tersedia serta tujuan 
pengajarannya. 
Upaya dalam meningkatkan proses dan hasil belajar siswa di SMA 
Negeri 1 Mojolaban Sukoharjo salah satunya dapat ditempuh dengan metode 
kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) dilengkapi modul dan praktikum 
pada materi pokok Termokimia khususnya sub pokok bahasan penentuan DH 
reaksi.  
Model pembelajaran kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) 
merupakan metode pembelajaran secara kelompok dimana terdapat seorang siswa 
yang lebih mampu berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara 
individual siswa lain yang kurang mampu dalam suatu kelompok. Dalam hal ini 
peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar 
mengajar. Pendidik cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif 


















































memotivasi siswa saling membantu anggota kelompoknya sehingga tercipta 
semangat dalam sistem kompetisi dengan lebih mengutamakan peran individu 
tanpa mengorbankan aspek kooperatif.  
Modul kimia dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna 
mencapai tujuan secara optimal. Dengan modul, siswa yang mengikuti 
pembelajaran kimia lebih banyak mendapat kesempatan untuk belajar kimia 
secara mandiri, membaca uraian, dan petunjuk dari lembar kegiatan, menjawab 
pertanyaan-pertanyaan, serta melaksanakan tugas-tugas yang harus diselesaikan. 
Metode kooperatif TAI dapat dimodifikasi dengan praktikum. Metode praktikum 
dapat dilakukan kepada siswa setelah guru memberikan arahan, aba-aba, dan 
petunjuk untuk melaksanakannya. Kegiatan ini berbentuk praktik dengan 
mempergunakan alat-alat tertentu, dalam hal ini guru melatih keterampilan siswa 
dalam penggunaan alat-alat yang telah diberikan kepadanya serta hasil dicapai 
mereka. (Martinis Yamin, 2008: 86). 
Pada penggunaan metode kooperatif TAI, dapat dilengkapi dengan 
modul dan dimodifikasi dengan praktikum. Menurut Fema Yulianingrum (2008), 
metode kooperatif TAI dapat digunakan untuk materi hitungan. Materi penentuan 
DH reaksi merupakan materi yang bersifat hitungan sehingga metode TAI dapat 
digunakan sebagai salah satu pemecahan masalah pada pembelajaran penentuan 
DH reaksi. Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu bagi penulis untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) dilengkapi dengan modul dan 
praktikum dalam membantu siswa memahami materi pelajaran kimia pada materi 
pokok Termokimia dengan sub pokok bahasan penentuan DH reaksi sehingga 
perlu dilakukan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diadakan di SMA 





















































B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah model pembelajaran TAI yang dilengkapi dengan modul dan 
praktikum dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran kimia? 
2. Apakah model pembelajaran TAI yang dilengkapi dengan modul dan 
praktikum dapat meningkatkan hasil pembelajaran kimia siswa khususnya 
pada sub pokok bahasan Penentuan DH Reaksi? 
3. Apakah model pembelajaran TAI yang dilengkapi dengan  modul dan 
praktikum merupakan metode yang tepat  jika digunakan pada sub pokok 
bahasan Penentuan DH Reaksi? 
4. Apakah pelaksanaan model pembelajaran TAI yang dilengkapi dengan  
modul dan praktikum dapat meningkatkan keefektifan strategi guru dalam 
membantu siswa dalam mempelajari materi kimia khususnya pada sub 
pokok bahasan Penentuan DH Reaksi? 
5. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran TAI yang dilengkapi dengan  
modul dan praktikum di SMA Negeri 1  Mojolaban Sukoharjo ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian harus mempunyai arah yang jelas dan pasti, sehingga perlu 
diberikan batasan masalah. Berdasar latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah, maka pengkajian dan  pembatasan masalah dititikberatkan pada: 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa SMAN 1 Mojolaban kelas XI-IA2 
Semester 1 Tahun Pelajaran 2010/2011. 
2. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) dilengkapi dengan 



















































3. Materi Pelajaran 
Materi pelajaran kimia dibatasi pada sub pokok bahasan penentuan DH 
Reaksi. 
4. Objek penelitian 
Obyek penelitian meliputi : 
a. Kualitas proses belajar yang dimaksud adalah kerjasama siswa dalam 
kelompok dan kemampuan siswa menyampaikan pendapat. 
b. Proses pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan 
siklus II. Jika pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan yang 
direncanakan yaitu kerjasama 40 %, kemampuan menyampaikan pendapat 
30% dan ketuntasan 65% maka dilanjutkan pada indikator keberhasilan 
siklus II yaitu kerjasama 50 %, kemampuan menyampaikan pendapat 40% 
dan ketuntasan 75 %. 
c. Prestasi belajar siswa yang dibatasi pada aspek afektif dan aspek kognitif. 
Nilai aspek kognitif diperoleh dari tes siklus I dan tes siklus II. Sedangkan 
penilaian aspek afektif berdasarkan angket afektif yang diisi oleh siswa. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Apakah model pembelajaran TAI yang dilengkapi dengan  modul dan 
praktikum dapat meningkatkan kualitas proses belajar siswa pada sub 
pokok bahasan Penentuan DH Reaksi? 
2. Apakah model pembelajaran TAI yang dilengkapi dengan  modul dan 
praktikum dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada sub pokok bahasan 




















































E. Tujuan Penelitian 
 
Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  
1. Peningkatan kualitas proses belajar siswa SMA Negeri 1 Mojolaban 
dengan menggunakan model pembelajaran TAI yang dilengkapi dengan  
modul dan praktikum terhadap pelajaran kimia pada sub pokok bahasan 
Penentuan DH Reaksi. 
2. Peningkatan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Mojolaban dengan 
menggunakan model pembelajaran TAI yang dilengkapi dengan  modul 
dan praktikum terhadap pelajaran kimia pada sub pokok bahasan 
Penentuan DH Reaksi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademik 
Ditinjau dari segi akademik, penelitian ini bermanfaat untuk membantu 
guru menghasilkan pengetahuan relevan untuk memperbaiki pembelajaran dalam 
jangka pendek. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini dapat dilihat dari hal-hal berikut:  
a. Manfaat bagi Inovasi Pembelajaran  
Meningkatkan kualitas atau memperbaiki proses pembelajaran serta dapat 
meningkatkan pendekatan, metode, dan gaya pembelajaran yang sebelumnya telah 
dilakukan  oleh guru khususnya pada materi pokok penentuan DH Reaksi. 
b. Manfaat bagi Pengembangan Kurikulum di Tingkat Sekolah/ Kelas 
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan salah satu masukan 
penting dalam pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan kelas. Dengan 


















































lebih baik terhadap teori dan pemikiran yang melandasi reformasi kurikulum 
karena ia  mengalami secara empirik implementasi dari teori dan pemikiran yang 
abstrak itu di dalam kelas. 
c. Manfaat Bagi Pengembangan Profesi Guru 
Penelitian tindakan kelas ini dapat meningkatkan profesionalisme guru 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk 
memahami apa yang terjadi di dalam kelas, dan kemudian meningkatkannya 
menuju ke arah perbaikan-perbaikan secara profesional. Melalui penelitian ini 
guru dituntut untuk memiliki keterbukaan terhadap pengalaman dan proses 


























































A. Tinjauan Pustaka 
1.Hakekat Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan 
tujuan dan bahan acuan interaksi baik yang bersifat eksplisit maupun implisit 
(tersembunyi). Kegiatan atau tingkah laku belajar terdiri dari kegiatan psikhis dan 
fisis yang saling bekerjasama secara terpadu dan komprehensif integral. (Syaiful 
Sagala, 2007: 11). 
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai 
akhir hayat. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting 
yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Belajar dapat 
membawa perubahan berupa perubahan pengetahuan, sikap, maupun 
keterampilan. (Baharudin & Esa Nur Wahyuni, 2007: 12). 
Belajar menurut Morgan dalam (Baharudin & Esa Nur Wahyuni, 2007: 
14)  adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi 
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
Belajar menurut para ahli dalam teori belajarnya,antara lain: 
1) Teori belajar kognitif 
Belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu 
berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. Asumsi teori ini adalah 
bahwa setiap orang telah memiliki pengetahuan dan pemahaman yang telah tertata 
dalam bentuk struktur kognitif yang dimilikinya. Proses belajar akan berjalan 
dengan baik jika materi pelajaran atau informasi baru beradaptasi dengan struktur 



















































Teori yang termasuk dalam teori belajar kognitif, antara lain: 
a) Teori Belajar Bruner 
 Bruner dalam Ratna Wilis Dahar (1989: 103) menyarankan agar dalam 
proses belajar siswa dapat berpartisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan 
prinsip dan melakukan eksperimen–eksperimen yang memberi kesempatan siswa 
untuk menemukan prinsip-prinsip sendiri. Jadi siswa tidak menerima informasi 
tetapi juga aktif dalam memperoleh informasi. 
b) Teori Belajar Gagne 
 Gagne mengemukakan teori belajarnya yaitu bahwa belajar ialah suatu 
proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, 
dan tingkah laku. Menurut Gagne dalam Ratna Wilis Dahar, belajar terdiri dari 
tiga komponen penting, yaitu kondisi eksternal, kondisi internal, dan hasil belajar. 
 Kondisi eksternal terdiri diri delapan fase belajar, yaitu (1) fase motivasi, 
(2) fase pengenalan, (3) fase perolehan, (4) fase retensi, (5) fase pemanggilan, (6) 
fase generalisasi, (7) fase penampilan, (8) fase umpan balik. Kondisi internal 
merupakan proses yang terjadi di dalam pikiran siswa. Sedangkan hasil belajar, 
Gagne menyebutnya sebagai kemampuan-kemampuan (capabilities) 
c) Teori Belajar Ausubel 
 Menurut Ausubel, belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi. 
Dimensi pertama berhubungan dengan bagaimana cara penyampaian informasi 
meliputi penerimaan dan penemuan. Dimensi kedua berhubungan dengan cara 
siswa mengaitkan informasi ke dalam struktur kognitif yang ada meliputi belajar 
hafalan dan belajar bermakna. 
d) Teori Belajar Piaget 
 Pengertian belajar menurut Jean Piaget yaitu belajar merupakan 
pengembangan aspek kognitif sebagai bekal untuk dapat memecahkan persoalan 
yang dihadapi siswa dalam kehidupannya dan untuk mengembangkan kehidupan 
yang lebih baik. Piaget membagi tahap-tahap perkembangan kognitif menjadi 
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tahap operasional konkret (7-11 tahun), dan tahap operasi formal (11 tahun- ke 
atas). 
2) Teori Belajar Konstruktivisme 
Paul Suparno (1997: 28), belajar merupakan proses mengkonstruksi 
(membangun) pengetahuan melalui interaksi dengan objek, fenomena, 
pengetahuan, dan lingkungan. Sehingga diperlukan keaktifan dari masing-masing 
siswa. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja, tetapi harus dibentuk dan 
dibangun sendiri oleh setiap individu. Pengetahuan bukan merupakan sesuatu 
yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang berkembang terus-menerus. 
Keaktifan seseorang amat berperan dalam perkembangan pengetahuan tersebut.  
Beberapa faktor seperti keterbatasan konstruksi yang terdahulu, dan 
struktur kognitif seseorang dapat membatasi pembentukkan pengetahuan tersebut. 
Sebaliknya, situasi konflik yang membuat orang dipaksa untuk berpikir lebih 
mendalam serta situasi yang menuntut orang untuk membela diri dan menjelaskan 
lebih rinci, akan mengembangkan pengetahuan seseorang (Paul Suparno, 1997: 
28). 
Dari pengertian belajar yang dikemukakan di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa belajar merupakan  suatu aktivitas yang menghasilkan 
perubahan tingkah laku, pengetahuan, dan keterampilan sebagai bekal untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan. 
b. Pembelajaran 
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 
pihak guru sebagai pendidik sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 
murid. (Dimyati dan Mujiono,2002: 16) 
Corey dalam (Syaiful Sagala,2007: 61) menyatakan bahwa konsp 
pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja 
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, 
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Situasi yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar yang optimal adalah 
situasi dimana siswa dapat berinteraksi dengan guru dan bahan pengajaran 
ditempat tertentu yang telah diatur dalam rangka mecapai tujuan. Situasi itu dapat 
dioptimalkan dengan menggunakan metode dan media yang tepat. Agar dapat 
diketahui keefektifan kegiatan belajar-mengajar, maka setiap proses dan hasilnya 
harus dievaluasi. (Slametto,1995: 31) 
Dengan uraian tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan belajar mengajar 
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan beberapa komponen :  
1) Siswa, adalah seseorang yang bertindak sebagai pencari,penerima dan 
penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
2) Guru, adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar 
mengajar, fasilitator belajar mengajar dan peranan lainnya yang 
memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif. 
3) Tujuan,  yakni pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan terjadi 
pada siswa setelah mengikuti belajar mengajar . Perubahan perilaku tersebut 
mencakup perubahan kognitif, afektif dan psikomotor. 
4) Isi pelajaran, yaitu segala informasi berupa fakta, prinsip dan konsep yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan. 
5) Metode, yaitu cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan. 
6) Media, yakni bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan 
untuk menyajikan informasi kepada siswa agar mereka dapat mencapai tujuan. 
7) Evaluasi, yakni cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan 
hasilnya. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh komponen kegiatan belajar 
mengajar dan sekaligus memberikan balikan bagi setiap komponen belajar 
mengajar. ( Gino dkk, 2000: 30-31). 
Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu : 
1) Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal, 
bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi 
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2) Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab 
terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu 
dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka 
konstruksi sendiri. ( Syaiful Sagala, 2007: 63). 
2. Metode Pembelajaran  
Dalam proses belajar-pembelajaran, guru harus memiliki strategi agar siswa 
dapat belajar secara efektif, efisien, dan mengena pada tujuan yang diharapkan. 
Salah satu strategi yang harus dimiliki adalah mampu memilih dan menguasai 
teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut metode pembelajaran.  
Metode (method) secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang 
umum, metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara 
melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta atau konsep-konsep secara 
sistematis. Dalam kegiatan belajar-pembelajaran, metode diperlukan oleh guru 
guna kepentingan pembelajaran agar siswa dapat belajar efektif, efisien, dan 
tercapainya tujuan yang ditetapkan. (Sugiyanto,2008: 12). 
Menurut Winarno Surakhmad (1986: 96) “metode pembelajaran adalah 
cara yang merupakan alat untuk menyajikan materi pelajaran guna mencapai 
tujuan pengajaran”. Sedangkan menurut Mulyati Arifin (1995: 107) metode 
mengajar menyangkut permasalahan fisik apa yang harus diberikan kepada siswa, 
sehingga kemampuan intelektualnya dapat berkembang dan belajar dapat berjalan 
dengan efisien dan bermakna bagi siswa.  
Untuk mencapai hal-hal tersebut maka guru harus dapat memilih dan 
mengembangkan metode mengajar yang tepat, efisien dan efektif sesuai dengan 
apa yang diajarkan. Dengan pemilihan metode yang tepat, maka akan 
mempengaruhi belajar siswa dengan baik sehingga siswa benar-benar memahami 
materi yang diberikan. 
a. Metode Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar dalam 
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pengalaman belajar yang optimal, baik pengalaman individu maupun kelompok 
(Slavin, 1995: 284-285). 
Salah satu metode yang dapat dipertimbangkan adalah belajar dengan 
kerjasama (Cooperative learning) dalam kelompok kecil yang heterogen. 
Cooperative learning refers to instructional methods in which students work 
together in small groups to help each other learn (Slavin,R.E, 1995: 284). 
Guru di dalam kelas menjadi lebih mengetahui kemampuan siswa ketika 
mereka bekerjasama dalam kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif 
mengharuskan siswa menjelaskan dan  memberikan alasan terhadap pendapat 
yang mereka sampaikan. ” The classroom teacher also became more aware of 
students’ abilities when they worked in small groups. By its very nature, 
cooperative learning requires students to clarify and justify their ideas verbally”. 
(Verónica Galván Carlan, Renée Rubin, dan Bobbette M. Morgan,2005: 13). 
Pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang 
berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar 
(Sugiyanto,2008:35) 
Beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif adalah; 
1) Setiap anggota memiliki peran 
2) Terjadi hubungan interaksi langsung diantara peserta didik 
3) Setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas belajarnya juga teman-
teman kelompoknya 
4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 
interpersonal kelompok 
5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.  
(Carin dalam Yusuf 2003:10) 
Pengelompokan anak dalam pembelajaran kooperatif hendaknya secara 
heterogen, sehingga kelompok memilih anggota yang tergolong berkemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah. Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 
mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yaitu hasil belajar 
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sosial. Salah satu aspek penting pembelajaran kooperatif, disamping membantu 
mengembangkan tingkah laku kooperatif, secara bersama membantu siswa dalam 
pembelajaran akademis mereka.  
Menurut Slavin (1995 : 2), keberhasilan dari proses belajar kooperatif 
adalah karena lima prinsip, yaitu:  
1)  Adanya sumbangan dari ketua kelompok  
Tugas dari seorang ketua kelompok adalah memberikan sumbangan 
pengetahuannya untuk anggota kelompoknya, karena ketua kelompok adalah 
seseorang yang dinilai berkemampuan lebih dibandingkan dengan anggota 
yang lainnya. Dalam hal ini anggota kelompok diharapkan dapat 
memperhatikan, mempelajari informasi/ penjelasan yang diberikan oleh ketua 
kelompok jika ada anggota kelompok yang merasa belim jelas, walaupun 
tugas ini bisa dilakukan oleh anggota lain.  
2) Keheterogenan kelompok 
Kelompok belajar yang efektif adalah yang mempunyai anggota kelompok 
yang heterogen, baik dalam jenis kelamin, latar belakang sosial, ataupun 
tingkat kecerdasan. 
3) Ketergantungan pribadi yang positif 
Setiap anggota kelompok belajar untuk berkembang dan bekerja sama satu 
sama lain. Ketergantungan pribadi ini dapat memberikan motivasi bagi setiap 
individu karena pada awalnya mereka harus bisa membangun pengetahuannya 
sendiri terlebih sebelum mereka bekerja sama dengan temannya.  
4) Ketrampilan bekerja sama 
Dalam proses bekerja sama perlu adanya ketrampilan khusus sehingga 
kelompok tersebut dapat berhasil membawa nama kelompoknya. Proses yang 
dibutuhkan di sini adalah adanya komunikasi yang baik antar anggota 
kelompok.  
5) Otonomi kelompok 
Setiap kelompok mempunyai tujuan agar bias membawa nama kelompoknya 
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pemecahan masalah setelah melampaui tahap kegiatan kelompok maka mereka 
akan bertanya kepada gurunya bukan kepada kelompok lain.  
b. Model Pembelajaran Kooperatif TAI 
Model pembelajaran Team Assisted Individualization merupakan salah satu 
bentuk pembelajaran kooperatif yang berarti siswa ditempatkan dalam kelompok-
kelompok kecil yang heterogen, antara lain dalam hal nilai akademiknya. 
Pengelompokan ini masing-masing kelompok beranggotakan empat sampai lima 
orang siswa. Salah satu dari anggota kelompok sebagai seorang ketua yang 
bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya. 
Menurut Anita Lie ( 2004:43) kelompok heterogen disukai oleh para guru 
yang telah menerapkan model pembelajaran kooperatif Team Assisted 
Individualization karena beberapa alasan, yaitu (1) kelompok heterogen 
memberikan kesempatan untuk saling mengajar (peer tutoring) dan saling 
mendukung, (2) kelompok ini meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, agama, 
etnik, dan gender, serta (3) kelompok heterogen memudahkan pengelolaan kelas 
karena dengan adanya satu orang yang berkemampuan akademis tinggi, guru 
mendapatkan satu asisten untuk setiap tiga sampai empat anak. 
Metode pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) menggabungkan 
petunjuk yang berasal dari gurunya langsung dan ditindak lanjuti dengan 
mempraktekkan  langsung bersama kelompok belajarnya. Siswa bekejasama 
dalam suatu kelompok yang heterogen berdasarkan kemampuan mereka dalam 
materi tersebut. Ketua kelompok membantu anggota kelompoknya yang kesulitan 
memahami materi dan mengawasi pekerjaan anggota kelompoknya yang lain. 
“TAI combines direct instruction by the teacher with follow-up practice using a 
team learning approach. Students work in heterogeneous teams on material 
appropriate to their individual skills level. Teammates help one another with 
problems and check on another’s work.” (Margaree S. Crosby dan Emma M. 
Owens, 1993: 6) 
Kunci model pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization 
adalah penerapan bimbingan antar teman. Pembelajaran kooperatif Team Assisted 
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beberapa alasan perlunya menggunakan model pembelajaran kooperatif Team 
Assisted Individualization untuk dikembangkan sebagai variasi pembelajaran agar 
hasil belajar dapat tercapai, antara lain adalah dalam model pembelajaran ini tidak 
ada persaingan antar siswa karena siswa saling bekerjasama untuk menyelesaikan 
masalah dalam mengatasi cara berpikir yang berbeda, siswa tidak hanya 
mengharap bantuan dari guru, tetapi siswa juga termotivasi untuk belajar cepat 
dan akurat pada seluruh materi dan guru setidaknya hanya menggunakan setengah 
dari waktu mengajarnya sehingga akan lebih mudah dalam pemberian bantuan 
secara individu (Slavin, 1995:98).  
Pembelajaran kooperatif tipe TAI ini dikembangkan oleh Slavin. Tipe ini 
mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran 
individual. Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara 
individual. Oleh karena itu kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan 
untuk pemecahan masalah, ciri khas pada tipe TAI ini adalah setiap siswa secara 
individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil 
belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling 
dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab 
atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama. 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TAI sebagai berikut. 
1) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi pembelajaran 
secara individual yang sudah dipersiapkan oleh guru. 
2) Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk mendapatkan 
skor dasar atau skor awal. 
3) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 – 5 
siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat kemampuan 
(tinggi, sedang dan rendah) Jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras, 
budaya, suku yang berbeda serta kesetaraan jender. 
4) Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok. Dalam 
diskusi kelompok, setiap anggota kelompok saling memeriksa jawaban teman 
satu kelompok. 
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memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari. 
6) Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual. 
7) Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai 
peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya 
(terkini). 
Secara umum TAI terdiri dari delapan komponen utama, yaitu :   
1) Kelompok / Tim   
Siswa dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-
masing terdiri dari 4-5 orang siswa yang mewakili bagian dari kelasnya dalam 
menjalankan aktivitas akademik, jenis kelamin, dan suku atau etnik.  
2) Tes Pengelompokan  
Siswa-siswa diberi tes awal pada awal program pengajaran. Hasil dari tes awal 
ini digunakan sebagai pedoman dalam pembentukan kelompok berdasarkan 
point yang mereka peroleh. 
3) Materi Kurikulum 
Proses pengajaran harus sesuai dengan materi yang terdapat dalam kurikulum 
yang berlaku dengan menerapkan teknik dan strategi pemecahan masalah 
untuk penguasaan materi. 
4) Kelompok Belajar  
Berdasarkan tes pengelompokan maka dibentuk kelompok belajar. Siswa 
dalam kelompoknya mendengarkan presentasi dari  guru dan mengerjakan 
lembar kerja. Jika ada siswa yang belum paham tentang materi dapat bertanya 
pada anggota lainnya atau ketua yang telah ditunjuk, kalau belum paham juga 
baru meminta penjelasan dari guru.  
5) Penilaian dan Pengakuan Tim  
Setelah diberikan tes, kemudian tes tersebut dikoreksi dan dinilai berdasarkan 
kriteria tertentu.  
6) Mengajar Kelompok  
Materi yang belum dipahami oleh suatu kelompok dapat ditanyakan kepada 
guru dan guru memberikan penjelasan pada kelompok tersebut. Pada saat guru 
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kelompok dengan kebebasan yang bertanggung jawab. Dalam hal ini keaktifan 
siswa sangat diutamakan.  
7) Lembar Kerja  
Pada setiap materi yang diajarkan diberikan lembar kerja secara individual 
untuk mengetahui pemahaman individu.  
8) Mengajar Seluruh Kelas  
Setelah akhir dari pengajaran pokok bahasan suatu materi guru menghentikan 
program pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep yang belum 
dipahami dengan strategi pemecahan masalah yang relevan serta memberikan 
kesimpulan dari materi tersebut.  
Dalam pelaksanaannya metode pembelajaran kooperatif  TAI dibagi dalam :  
1) Pengelompokan  
Sebelum pengajaran TAI, dilaksanakan suatu tes awal yang menyangkut tentang 
konsep-konsep yang akan diajarkan. Tes awal ini berguna dalam pembentukan 
kelompok agar penyebaran siswa berdasarkan point yang didapat pada tes awal 
tersebut secara homogen. Selain itu tes awal ini juga digunakan untuk menunjuk 
ketua atau asisten yang memimpin suatu kelompok. 
2) Tahap Penyajian Materi  
Penyajian materi dilakukan melalui :  
a) Pengajaran kelompok  
Jika terdapat materi pelajaran yang kurang dipahami dalam suatu kelompok, 
maka kelompok tersebut dapat meminta penjelasan dari guru untuk 
menjelaskan materi yang belum dipahami tersebut., sedangkan kelompok lain 
dapat melanjutkan pekerjaannya.` 
b) Pengajaran seluruh kelas.  
Pengajaran ini dilakukan pada akhir proses pembelajaran. Guru 
menyimpulkan penekanan materi yang dianggap penting.  
3) Kegiatan Kelompok  
Setelah terbagi dalam kelompok-kelompok, masing-masing individu mengerjakan 
tugas yang diberikan guru melalui lembar kerja. Mereka bekerja sebagai satu tim, 
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Beberapa strategi untuk menunjang keberhasilan pembelajaran kooperatif  
TAI (Team Assisted Individualization). 
1) Pembagian kelompok 
Kelompok siswa yang terdiri atas empat sampai lima orang ini lebih efektif 
dibanding dengan jumlah siswa yang lebih banyak karena pembagian tugas 
lebih terencana dan masing-masing siswa lebih mencurahkan waktu untuk 
tugasnya. Pembentukannya kelompok sebaiknya dilakukan oleh guru agar 
kemampuan siswa dalam kelompok merata. Salah satu cara membentuk 
kelompok berdasarkan kemampuan akademik seperti berikut ini. 
Tabel 1. Cara Pembentukan Kelompok Berdasarkan Kemampuan Akademik 
 
(sumber: Th. Widyantini,2006: 10) 
 
Menurut Slavin (1995) guru memberikan penghargaan pada kelompok 
berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar dari nilai dasar (awal) ke 
nilai kuis/tes setelah siswa bekerja dalam kelompok. 
2) Pembagian tugas struktur 
Dengan pembagian tugas untuk masing-masing siswa perlu dilakukan oleh 
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3) Tanggung jawab bersama 
Dengan pemberian tugas kepada masing-masing siswa secara langsung, siswa 
akan lebih merasa bertanggung jawab bukan hanya atas dirinya tetapi juga 
pada kelompoknya karena keberhasilan kelompok terletak pada keberhasilan 
masing-masing individu. (dalam Mulyati Arifin, 2006: 38)     
3. Modul 
 Modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap yang berdiri 
sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk 
membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan 
jelas. ( Nasution,2008: 205). 
Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Modul adalah suatu proses 
pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan tertentu yang disusun secara 
sistematis, operasional, dan terarah untuk digunakan oleh peserta didik, disertai 
pedoman penggunaannya. (E. Mulyasa, 2006: 231). 
Pembelajaran dengan system modul memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 
a. Setiap modul harus memberikan informasi dan memberikan petunjuk 
pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh seorang peserta 
didik, bagaimana melakukannya, dan sumber belajar apa yang harus 
digunakan. 
b. Modul merupakan pembelajaran individual, sehingga mengupayakan untuk 
melibatkan sebanyak mungkin karakteristik peserta didik. Dalam hal ini setiap 
modul harus: memungkinkan peserta didik mengalami kemajuan belajar 
sesuai dengan kemampuannya, memungkinkan peserta didik mengukur 
kemajuan belajar yang telah diperoleh, dan memfokuskan peserta didik pada 
tujuan pembelajaran yang spesifik dan dapat diukur. 
c. Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu peserta didik 
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didik untuk melakukan pembelajaran secara aktif tidak sekedar membaca dan 
mendengar tetapi lebih dari itu, modul memberikan kesempatan untuk 
bermain peran (role playing), simulasi dan diskusi. 
d. Materi pembelajaran disampaikan secara logis dan sistematis, sehingga peserta 
didik dapat mengetahui kapan dia memulai dan kapan dia mengakhiri suatu 
modul, dan tidak menimbulkan pertanyaan apa yang harus dilakukan, atau 
dipelajari. 
e. Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan belajar 
peserta didik, terutama untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik 
dalam mencapai ketuntasan belajar. (E. Mulyasa, 2006: 231). 
Menurut E. Mulyasa (2003: 98) menyatakan bahwa pada umumnya 
modul terdiri dari beberapa komponen, yaitu lembar kegiatan siswa, lembar kerja, 
kunci lembar kerja, lembar soal, lembar jawaban, dan kunci jawaban.  
Komponen-komponen tersebut dikemas dalam format modul, sebagai beriku:  
a. Pendahuluan; yang berisi deskripsi umum, seperti materi yang disajikan, 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang akan dicapai setelah belajar, 
termasuk kemampuan awal yang harus dimiliki untuk mempelajari modul 
tersebut. 
b. Tujuan Pembelajaran; berisi tujuan pembelajaran khusus yang harus dicapai 
peserta didik, setelah mempelajari modul. Dalam bagian ini dimuat pula tujuan 
terminal dan tujuan akhir, serta kondisi untuk mencapai tujuan. 
c. Tes Awal; yang digunakan untuk menetapkan posisi peserta didik dan 
mengetahui kemampuan awalnya, untuk menentukan darimana ia harus 
memulai belajar, dan apakah perlu untuk mempelajari atau tidak modul 
tersebut. 
d. Pengalaman Belajar; yang berisi rincian materi untuk setiap tujuan 
pembelajaran khusus, diikuti dengan penilaian formatif sebagai balikan bagi 
peserta didik tentang tujuan belajar yang dicapainya. 
e. Sumber Belajar; berisi tentang sumber-sumber belajar yang dapat ditelusuri 
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f. Tes Akhir; instrumen yang digunakan dalam tes akhir sama dengan yang 
digunakan pada tes awal, hanya lebih difokuskan pada tujuan terminal setiap 
modul. 
Tugas utama guru kimia dalam sistem modul adalah mengorganisasikan 
dan mengatur proses pembelajaran dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai 
berikut: 
a. Persiapan, yaitu menyiapkan situasi pembelajaran yang kondusif; 
b. Pelaksanaan, yaitu proses interaksi antara guru dan siswa, yang diwujudkan 
siswa belajar sesuai dengan irama kecepatan dan kemampuannya, sedangkan 
guru membantu siswa yang kesulitan dalam memahami isi modul atau 
pelaksanaan tugas; 
c.  Evaluasi, yaitu berupa pelaksanaan penelitian terhadap setiap peserta didik 
sampai dengan penentuan siswa yang telah mencapai taraf belajar tuntas.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa modul adalah suatu 
proses pembelajaran mengenai suatu satuan materi tertentu yang disusun secara 
sistematis dan terdiri atas berbagai komponen. 
 
4. Praktikum (Kegiatan Laboratorium) 
Telah diyakini bahwa kegiatan laboratorium sangat berperan dalam 
menunjukkan keberhasilan proses belajar mengajar IPA. Sebagai cabang dari IPA 
yang konsep-konsepnya dikembangkan dari pengamatan terhadap gejala alam, 
konsep-konsep kimia kebanyakan berasal dari percobaan-percobaan yang 
dikembangkan dari kegiatan laboratorium. Dalam hal ini nampak jelas bahwa 
kegiatan laboratorium merupakan bagian integral dalam pembelajaran kimia. 
Kemudian Mulyati Arifin (1994 : 110) juga mengatakan bahwa pengajaran 
kimia kurang berhasil jika tidak ditunjang dengan kegiatan laboratorium. Kegiatan 
laboratorium dilaksanakan untuk memberi kesempatan kepada siswa agar dapat 
mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
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proses sesuatu serta menumbuhkan cara berpikir rasional dan ilmiah (Mulyani 
Sumantri, 2001 : 136). 
Menurut Sugiyanto (1988 : 80) fungsi dari laboratorium IPA adalah 
sebagai berikut :  
a. Tempat timbulnya masalah  
b. Tempat untuk memecahkan masalah  
c. Tempat untuk melakukan eksperimen, latihan, demonstrasi, atau metode-
metode yang lain 
d. Tempat timbulnya pengertian atau kesadaran para siswa akan peranan 
ilmuwan di masyarakat 
e. Tempat untuk merintis perkembangan sikap dan kebiasaan yang baik, serta 
ketrampilan yang bermanfaat 
f. Tempat dimana siswa bekerja dengan alat dan bahan-bahan tertentu, bekerja 
sama, memiliki gairah kuat untuk mengungkapkan atau menemukan sesuatu 
yang tak diketahui, dan menikmati kepuasan atas hasil-hasil yang dicapai.  
Penggunaan kegiatan laboratorium mempunyai beberapa keuntungan yaitu :  
a. Dengan kegiatan laboratorium siswa terlatih menggunakan metode ilmiah 
dalam menghadapi segala masalah, sehingga tidak mudah percaya pada 
sesuatu yang belum pasti kebenarannya dan tidak mudah percaya pula pada 
kata orang sebelum ia membuktikan kebenarannya 
b. Siswa lebih aktif berpikir dan bertindak, yang mana sangaat dikehendaki oleh 
kegiatan belajar mengajar yang modern dimana siswa lebih banyak aktif 
belajar sendiri dengan bmbingan guru 
c. Siswa dalam melaksanakan proses kegiatan laboratorium disamping 
memperoleh ilmu pengetahuan juga menemukan pengalaman praktis serta 
ketrampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan (Roestiyah, 1991 : 82) 
Kelebihan kegiatan laboratorium juga dikemukakan oleh Oemar 
Hamalik (1991 : 134), yaitu :  
a. Akan memberikan sumbangan positif terhadap belajar, karena dapat 
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b. Strategi ini memberikan siswa rasa kompeten yang mengembangkan 
ketrampilan dalam menggunakan material, melakukan eksperimen atau 
menyelidiki suatu lingkungan baru 
c. Strategi ini membina suasana sosial dan bekerja sama antara siswa dan guru 
d. Strategi ini menyediakan kesempatan bagi pembinaan kurikulum yang lebih 
relevan, sebab pengalaman-pengalaman yang disediakan sering kali 
mengembangkan pemahaman dan ketrampilan yang dapat digunakan diluar 
sekolah 
e. Penggunaan kegiatan laboratorium ini dapat mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan yang perlu untuk studi lebih lanjut atau untuk penelitian. 
5. Proses dan Hasil belajar 
 Proses belajar merupakan segala sesuatu yang terjadi dalam pembelajaran. 
Proses belajar sangat menentukan kualitas hasil belajar siswa. Proses belajar yang 
menarik dan menyenangkan akan membuat siswa menjadi lebih antusias sehingga 
kualitas proses yang baik akan berdampak pada kualitas hasil belajar yang baik 
pula. Untuk mendapatkan proses pembelajaran yang berkualitas, diperlukan 
berbagai komponen yang mendukung termasuk metode dan media pembelajaran 
yang tepat. Meningkatnya kualitas proses pembelajaran dapat ditandai dengan 
meningkatnya keaktifan siswa, kerja sama antar siswa dalam pelaksanaan tugas-
tugas pembelajaran, maupun sumber belajar yang dimanfaatkan oleh siswa. 
Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi proses belajar siswa 
menurut Baharudin dan Esa Nur Wahyuni (2009: 20-25) adalah: 
a. Motivasi 
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan 
belajar siswa. Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan 
belajar. Para ahli psikolog mendefinisikan motivasi sebagai proses di dalam 
individu yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjaga setiap saat. 
b. Minat 
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
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minat belajar siswa tersebut banyak cara yang dapat dilakukan antara lain 
dengan membuat materi yang akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak 
membosankan, dan pemilihan jurusan atau bidang studi yang dipilih sendiri 
oleh siswa sesuai dengan minatnya. 
c. Sikap  
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif terhadap objek, orang, 
peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa 
dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang pada performan guru, 
pelajaran atau lingkungan sekitarnya. (Ngalim Purwanto,2004: 47) 
d. Bakat 
Bakat (aptitude) didefinisikan sebagai kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Menurut 
Slavin dalam (Baharudin,2009: 25) bakat adalah kemampuan umum yang 
dimiliki siswa untuk belajar. Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang 
yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya 
sehingga kemungkinan besar akan berhasil. 
Menurut Nana Sujana (2005: 60-62), dalam menilai proses belajar 
mengajar, terdapat beberapa kriteria yang yang biasa digunakan, antara lain: 
a. Konsistensi belajar mengajar dengan kurikulum 
Kurikulum adalah program belajar mengajar yang telah ditentukan sebagai 
acuan apa yang seharusnya dilaksanakan. Keberhasilan proses belajar 
mengajar dilihat sejauh mana acuan tersebut dilaksanakan secara nyata dalam 
bentuk dan aspek-aspek: 
1) Tujuan-tujuan pengajaran 
2) Bahan pengajaran yang diberikan 
3) Jenis kegiatan yang dilaksanakan 
4) Cara melaksanakan setiap jenis kegiatan 
5) Peralatan yang digunakan untuk masing-masing kegiatan  
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b. Keterlaksanaannya oleh guru 
Dalam hal ini adalah sejauh mana kegiatan dan program yang telah 
direncanakan dapat dilaksanakan oleh guru tanpa mengalami hambatan dan 
kesulitan yang berarti. Dengan demikian, apa yang direncanakan dapat 
diwujudkan sebagai mana harusnya. Keterlaksanaan ini dapat dilihat dalam hal: 
1) Mengondisikan kegiatan belajar siswa 
2) Menyiapkan sumber, alat, dan perlengkapan belajar 
3) Waktu yang disediakan untuk kegiatan belajar mengajar 
4) Memberikan bantuan dan bimbingan belajar kepada siswa 
5) Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa 
6) Menggeneralisasikan hasil belajar mengajar saat itu dan tindak lanjut untuk 
kegiatan belajar mengajar berikutnya. 
c. Keterlaksanaannya oleh siswa 
Dalam hal ini, dinilai sejauh mana siswa melakukan kegiatan belajar sesuai 
dengan program yang telah ditentukan guru tanpa mengalami hambatan dan 
kesulitan yang berarti.  
Keterlaksanaan oleh siswa dapat dilihat dalam hal: 
1) Memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan guru  
2) Siswa turut serta melakukan kegiatan belajar 
3) Tugas-tugas belajar dapat diselesaikan sebagaimana mestinya 
4) Memanfaatkan sumber belajar yang disediakan guru 
5) Menguasai tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan guru 
d. Motivasi belajar siswa 
Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dalam motivasi belajar yang 
ditunjukkan oleh para siswa pada saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Hal ini dapat dilihat dalam hal: 
1) Minat dan perhatian belajar siswa terhadap pelajaran 
2) Semangat siswa untuk melakukan tugas tugas belajarnya 
3) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya 
4) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru 
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e. Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar 
Penilaian proses belajar mengajar terutama adalah melihat sejauh mana 
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Keaktifan siswa 
dapat dilihat dalam hal: 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya  
2) Terlibat dalam pemecahan masalah 
3) Bertanya pada siswa lain atau guru terhadap masalah yang dihadapinya  
4) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan bimbingan guru 
5) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya  
6) Melatih diri dalam menyelesaikan soal atau masalah sejenis 
7) Kesempatan menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan 
tugas atau persoalan yang dihadapinya.  
f. Interaksi guru dengan siswa 
Interaksi guru-siswa berkenaan dengan komunikasi atau hubungan timbal balik 
antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa dalam melakukan kegiatan 
belajar. 
Hal ini dapat dilihat dalam: 
1) Tanya jawab antara guru dengan siswa atau antara siswa dengan siswa  
2) Bantuan guru terhadap siswa yang melakukan kegiatan belajar mengajar, 
baik secara individual maupun secara kelompok 
3) Dapatnya guru dan siswa tertentu dijadikan sumber belajar 
4) Keberadaan guru, senantiasa berperan sebagai fasilitator adanya kesempatan 
mendapat umpan balik secara berkesinambungan. 
g. Kemampuan atau keterampilan guru mengajar 
Katerampilan atau kemampuan guru mengajar merupakan puncak keahlian 
guru yang professional sebab merupakan penerapan semua kemampuan yang 
telah dimilikinya dalam pengajaran. Beberapa indikator dalam menilai 
kemampuan ini antara lain: 
1) Menguasai bahan pelajaran yang disampaikan kepada siswa  
2) Terampil berkomunikasi dengan siswa 
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4) Terampil menggunakan alat dan sumber belajar siswa 
5) Terampil mengajukan pertanyaan, baik lisan maupun tulisan. 
h. Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa                  
Salah satu keberhasilan proses belajar mengajar dilihat dari hasi belajar yang 
dicapai oleh siswa. Dalam hal ini aspek yang dilihat antara lain.                  
1) Kualitas dan kuantitas penguasaan tujuan intruksional oleh para siswa 
2) Hasil belajar tahan lama diingat dan digunakan sebagai dasar dalam 
mempelajari bahan berikutnya 
3) Jumlah siswa yang mencapai tujuan intruksional minimal 75% dari jumlah 
siswa 
4) Perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa setelah menyelesaikan 
pengalaman belajarnya. 
Nana Sudjana (1995: 22) mengemukakan bahwa, hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengamalan 
belajarnya. Sedangkan menurut Howard Kingsley, hasil belajar yaitu keterampilan 
dan kebiasaan; pengetahuan dan pengertian; sikap dan cita-cita. Masing-masing 
jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum. 
 Pada pendidikan nasional menggunakan klasifikasi hasil belajar menurut 
Benyamin Bloom yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik 
dalam kurikulum 2004, hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa yang berbentuk kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari ketiga 
bantuk ini, bentuk kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di 
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi 
bahan pelajaran. 
 Hasil belajar siswa dapat digunakan untuk memotivasi siswa dan untuk 
memperbaiki serta peningkatan kualitas pembelajaran oleh guru. Selain itu 
pemanfaatan hasil belajar untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran harus didukung oleh siswa, guru, kepala sekolah, serta orang tua 
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pencapaian tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai umpan balik bagi guru 
dalam rangka peningkatan kualitas proses pembelajaran. 
6. Penentuan DH Reaksi 
a. Kalorimetri 
Perubahan entalpi merupakan perubahan kalor yang diukur pada tekanan 
tetap. Penentuan perubahan entalpi dilakukan dengan cara yang sama dengan 
penentuan perubahan kalor yang dilakukan pada tekanan tetap. Kalor merupakan 
bentuk energi yang terjadi akibat adanya perubahan suhu (Unggul Sudarmo, 2004: 
41). 
Kalorimetri adalah proses pengukuran kalor reaksi, sedang alat yang 
digunakan untuk mengukur perubahan entalpi suatu reaksi disebut kalorimeter. 
Kalorimeter sederhana dapat dibuat dari gelas atau wadah yang bersifat isolator 
(tidak menyerap kalor), misalnya stirofoam atau plastik. Dengan demikian 
dianggap bahwa perubahan kalor yang terjadi pada saat reaksi tidak ada yang 
hilang.  
Kalorimeter Bom (Bomb Calorimeter) merupakan suatu kalorimeter yang 
dirancang khusus sehingga sistem benar-benar dalam keadaan terisolasi. 
Meskipun sistem telah diusahakan terisolasi, tetapi ada kemungkinan sistem 
masih dapat menyerap atau melepaskan kalor ke lingkungan, yang dalam hal ini 
























































           Tempat reaksi 
Gambar 2. Kalorimeter Bom 
  (Michael Purba, 2006: 69-70 dan Unggul Sudarmo, 2006: 52-54) 
b. Kalor Jenis  
Jumlah kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 gram zat sebesar 
1°C atau 1 K disebut kalor jenis, yang dinyatakan dalam joule per gram per 
derajat celcius (Jg-1 °C-1) atau joule per gram per kelvin (Jg-1K-1).  




q = jumlah kalor (dalam joule atau J) 
m = massa zat (dalam gram) 
c = kalor jenis (dalam Jg-1°C-1 atau Jg-1K-1) 
Dt = perubahan suhu = t akhir – t awal (°C atau K) 
Contoh : 
Sejumlah 20 mL larutan KOH 0,1 M dinetralkan dengan 20 mL larutan HCl 0,1M 
pada kalorimeter ternyata terjadi kenaikan suhu 1,8 °C. Jika kalor jenis larutan 4,2  
Jg-1°C-1 dan massa jenis larutan dianggap = 1 gram/mL, berapa DH netralisasi 
tersebut? 
Jawab: 
HCl + KOH ® KCl + H2O  
mol HCl  = 20 mL x 0,1 M = 2 mmol = 0,002 mol 
mol KOH  = 20 mL x 0,1 M = 2 mmol = 0,002 mol 
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Volume larutan  = (20 + 20)mL = 40 mL 
Massa larutan  = r . V  
 = 1 gram/mL . 40 mL  
 = 40 gram 
c  =  4,2 J/gram °C 
Dt = 1,8 °C 
q larutan =   m . c . Dt 
  =   40 gram . 4,2 J/gram °C . 1,8 °C 
  =   302,4 joule 
q reaksi =   
002,0
4,302
J/mol    =    151,2 kJ/mol 
karena sistem melepas kalor, maka perubahan entalpinya berharga negatif, yaitu: 
ΔH = - 151,2 kJ/mol. 
c. Kapasitas Kalor 
Jumlah kalor yang diperlukan oleh suatu zat atau suatu sistem untuk 
menaikkan suhu 1 °C atau 1 K disebut kapasitas kalor (C). Kapasitas kalor 
dinyatakan dalam joule per derajat celcius (J/°C) atau dalam joule per Kelvin  




q = jumlah kalor (dalam joule atau J) 
C = kapasitas kalor (dalam J°C-1 atau J K-1) 
Dt = perubahan suhu (t akhir – t awal) (dalam °C atau K) 
Contoh: 
Tentukanlah kalor pembakaran (dalam kJ/mol) gas metana (CH4) sebanyak 2,4 
gram direaksikan dengan gas oksigen berlebihan dalam bom kalorimeter yang 
ditunjukkan dengan persamaan sebagai berikut: 
 CH4(g)  +  2O2(g)  ®  CO2(g)  +  2H2O(g)   
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Jika ternyata terjadi kenaikan suhu 1,56 °C dan diketahui bahwa kapasitas kalor 
kalorimeter adalah 958 J/°C, massa air dalam kalorimeter adalah 1 kg, dengan 
kalor jenis air sebesar 4,18 J/g°C. (Ar C = 16, H = 1) 
Jawab: 
Kalor yang dilepas sistem sama dengan kalor yang diserap oleh air 
dalam kalorimeter  dan oleh kalorimeternya, maka: 
q sistem = q air + q kal 
q air = m air . c air . Dt 
q air = 1000 g . 4,18 J/g°C . 1,56 °C 
      = 6520 J 
q kal = C kal . Dt 
       = 958 J/°C . 1,56 °C 
       = 1494 J 
maka:  q sistem = 6520 J + 1494 J  
     = 8014 J 
     =  8,014 kJ 
Jumlah gas metana yang dibakar sebanyak 2,4 gram: 




       = 0,12 mol 
sehingga untuk tiap mol CH4 akan dilepaskan kalor sebanyak : 




    =  66,78 kJ/mol 
karena sistem melepas kalor maka perubahan entalpinya berharga 
negatif yaitu: 
  DHc = - 66,78 kJ/mol 
d. Hukum Hess atau Hukum Penjumlahan Kalor 
Pengukuran perubahan entalpi suatu reaksi kadangkala tidak dapat 
ditentukan langsung dengan kalorimeter, misalnya pada penentuan perubahan 
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Reaksi pembentukan CO :    
C(s)   +   ½O2(g)    ®     CO(g)  
Reaksi pembakaran karbon tidak mungkin hanya menghasilkan gas CO 
saja tanpa disertai terbentuknya gas CO2. Jadi, bila dilakukan pengukuran 
perubahan entalpi dari reaksi tersebut yang terukur tidak hanya reaksi 
pembentukan gas CO saja, tetapi juga terukur pula perubahan entalpi dari reaksi:  
C(s)   +   O2(g)   ®    CO2(g)  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut Henry Germain Hess (1840) 
melakukan serangkaian percobaan dan diperoleh kesimpulan bahwa perubahan 
entalpi suatu reaksi merupakan fungsi keadaan yang artinya, perubahan entalpi 
suatu reaksi tidak bergantung pada lintasan/jalannya reaksi, tetapi hanya 
ditentukan keadaan awal dan keadaan akhir. Pernyataan tersebut dikenal sebagai 
Hukum Hess (Unggul Sudarmo, 2006: 57). 
Dengan Hukum Hess, kalor reaksi dapat ditentukan secara langsung, 
artinya tidak melalui suatu eksperimen. Penentuan kalor reaksi dapat ditentukan 
melalui dua cara, yaitu:  
1) Berdasarkan Kalor Reaksi dari Beberapa Reaksi yang Berhubungan  
Dalam hal ini reaksi yang diketahui kalor reaksinya disusun sedemikian 
rupa sehingga penjumlahannya menjadi sama dengan reaksi yang diselidiki. 
Contoh 1: 
Diketahui   (1)  S(s) + O2(g) ® SO2(g)  DH = -296,8 kJ 
 (2) 2 SO2(g) + O2(g) ® SO3(g) DH = -197,8 kJ 
Tentukanlah entalpi reaksi : S(s) + 1½O2(g) ® SO3(g) 
Jawab: 
Perubahan entalpi reaksi ini dapat diperoleh dengan menyusun dan menjumlahkan 
dua reaksi yang diketahui sebagai berikut: Reaksi (1) ditulis tetap, sedangkan 
reaksi (2) dibagi dua: 
 S(s)     +     O2(g)   ®  SO2(g)  DH = -296,8 kJ 
 SO2(g) + ½ O2(g)  ®  SO3(g)  DH = - 98,9 kJ 


















































          MgO(s) + 2HCl(g)  MgO(s) + H2O(l) 
          DH = P kJ    DH = -8,84 kJ 
           Mg(OH)2(s) 
   DH = -26,06 kJ  
    MgCl2(s) + 2H2O(l)  
Gambar 3. Diagram Tingkat Energi  
Diagram di atas adalah diagram tingkat energi dari reaksi: 
MgO(s) + 2HCl(g) ® MgCl2(s) + 2H2O(l) 
Berapa DH reaksi? 
Jawab: 
Menurut Hukum Hess berlaku persamaan: DHreaksi = (-8,84) + (-26,06) = -34,90 kJ 
Jadi DHreaksi = P = -34,90 kJ 
Contoh 3: 
  DH1= -788 kJ 
          Lintasan-1 
       Keadaan awal    Keadaan akhir 
  
          DH2 = -222 kJ        Lintasan-2  DH3 = -566 kJ 
        
Gambar 4. Diagram Siklus Reaksi Pembakaran Grafit 
 
Gambar 4. Diagram siklus reaksi pembakaran grafit menurut 2 lintasan: Lintasan-
1, langsung membentuk CO2, Lintasan-2, mula-mula membentuk CO, kemudian  






2CO(g) + O2(g) 
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   H (kJ)        Keadaan awal 
       0 
   DH2 = -222 kJ   
 DH1= -788 kJ 
      - 222  
  DH3 = -566 kJ 
        Keadaan akhir 
       -788 
 
Gambar 5. Diagram Tingkat Energi Reaksi Pembakaran Grafit 
Gambar 5. Diagram tingkat energi reaksi grafit dengan oksigen membentuk CO2 
menurut dua lintasan. Lintasan-1 (tanda ®); langsung membentuk CO2, Lintasan-
2 mula-mula membentuk CO, kemudian CO2. DH1 = DH2 + DH3. 
2) Berdasarkan Tabel Entalpi Pembentukan 








Diketahui:  HN3(g) + HCl(g) ® NH4Cl(s) 
 DHf ° HN3(g) = -  46,1 kJ mol-1 
 DHf ° HCl(g) = -  92,3 kJ mol-1 
 DHf ° NH4Cl(g)  = - 314,4 kJ mol-1 
Ditanya: DHreaksi ? 
Jawab:   
 DHreaksi  = Σ DHf °produk - Σ DHf °reaktan 
 DHreaksi  = DHf ° NH4Cl(g)  - {DHf ° NH3(g) + DHf ° HCl(g)} 
m AB + n CD ® p AD + q CB   DH = ? 
DH = ( p . DHf °AD + q. DHf °CB ) – ( m . DHf °AB + n . DHf °CD ) 
DH = Σ DHf ° (produk) - Σ DHf ° 
 
2CO2(g) 
2CO(g) + O2(g) 
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  = - 314,4 kJ mol-1 – {- 46,1 kJ mol-1 + -92,3 kJ mol-1} 
  = - 176,0 kJ mol-1 
Contoh2: 
Diketahui:  CH3OH(l) +  1½ O2(g) ® CO2(s) + 2 H2O(g) 
 DHf ° CH3OH(l) = - 239,0 kJ mol-1 
 DHf ° HCl(g) = - 393,5 kJ mol-1 
 DHf ° NH4Cl(g)  = - 241,8 kJ mol-1 
Ditanya: DHreaksi? 
Jawab:  DHreaksi  = Σ DHf °produk - Σ DHf °reaktan 
DHreaksi  = {DHf °CO2(g) + 2 DHf °H2O(g)} – {DHf °CH3OH(l) + 1½ 
DHf °O2(g)} 
 = {- 393,5 + 2 (- 241,8)} kJ mol-1 – {-239,0 + 1½ (0)} kJ mol-1 
 = - 638,1 kJ mol-1 
       (John B. Russel, 1981: 504) 
3) Energi Ikatan dan Entalpi Reaksi 
Di dalam suatu reaksi kimia, pada dasarnya adalah peristiwa pemutusan 
dan penggabungan ikatan kimia.  
Misal:  X2   + Y2    ® 2 XY, dapat ditulis:  
 X-X + Y-Y ® X + X + Y + Y ® X-Y + X-Y 
Untuk memutuskan suatu ikatan kimia diperlukan energi, sedangkan pada 
penggabungan ikatan dibebaskan energi. 
Energi Ikatan 
Energi ikatan didefinisikan sebagai energi yang diperlukan untuk memutuskan 1 
mol ikatan dari suatu molekul dalam wujud gas. Energi ikatan dinyatakan dalam 
satuan kilo joule (kJ).  
Macam energi ikatan antara lain: 
a) Energi Ikatan Rata-Rata 
Energi ikatan rata-rata adalah energi rata-rata yang dibutuhkan untuk 
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atom-atom gas. Energi ikatan rata-rata merupakan besaran yang cukup berarti 
untuk meramalkan besarnya energi dari suatu reaksi yang sukar ditentukan 
melalui pengukuran langsung dengan kalorimeter. 
Tabel 2. Energi Berbagai Jenis Ikatan (kJ/mol) 
Ikatan Tunggal       
C – H 413  N – H 391  O – H 463 
C – C 348  N – N 163  O – O 146 
C – N 293  N – O 201  O – F 190 
C – O 358  N – F 272  O – Cl 203 
C – F 485  N – Cl 200  O – I 234 
F – F            155  Br – Cl 218  Br – F 237 
C – Cl 328  N – Br 243  S – H 339 
C – Br 276  H – H  436  S – F 327 
C – I 240  H – F 567  S – Cl 253 
C – S 259  H – Cl 431  S – Br 218 
Si – H 323  H – Br 366  S – S 266 
Si – Si 226  H – I 299  I – Cl 208 
Si – C 301  Cl – F 253  I – Br 175 
Si – O 368  Cl– Cl 242  I – I 151 
Br – Br 193  Br – Cl 218  Br – F 237 
Ikatan Ganda       
C = C 614  N = N 418    
C º C 839  N º N 941    
C = N 615  S = O 323    
C º N 891  S = S 418    
C = N 799  O2 495    
C º N 1072       
(Michael Purba, 2006: 77) 
 
Contoh: 
  H 
  ï 
H – C – H (g)  ®  C(g) + 4 H(g)  DH = + 1661 kJ 
  ï 
  H 
Untuk memutuskan 4 ikatan C – H diperlukan energi 1661 kJ, maka untuk 
memutus ikatan C – H rata-rata energi yang diperlukan adalah 
4
1661
= 416 kJ 
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b) Energi Atomisasi 
Energi atomisasi adalah energi yang dibutuhkan untuk mengurai satu mol 
senyawa gas menjadi atom-atomnya dalam wujud gas. 
Contoh:  
(1)   H2(g) ® 2H(g)   DH = + 413 kJ (dwi atom atau beratom dua) 
Energi atomisasi H2 = + 413 kJ 
(2)  CH4(g) ® C(g) + 4H(g)  DH = + 1661 kJ (beratom banyak) 
 Energi atomisasi CH4 = + 1661 kJ 
c) Energi Disosiasi Ikatan 
Energi disosiasi ikatan adalah energi yang diperlukan untuk memutuskan salah 
satu ikatan 1 mol suatu molekul gas menjadi gugus-gugus molekul gas. 
Contoh: CH4 ® CH3 + H  DH = + 435 kJ 
 CH3 ® CH2 + H DH = + 444 kJ 
 
  Menghitung DH Reaksi Berdasarkan Data Energi Ikatan 
 Reaksi kimia antarmolekul dapat dianggap berlangsung dalam dua tahap, 
yaitu: I.  Pemutusan ikatan pada pereaksi 
II. Pembentukan ikatan pada produk 






Reaksi: H2(g) + Cl2(g) ® 2 HCl(g) 
Ikatan yang putus:  1 mol H – H  = + 436 kJ 
  1 mol Cl – Cl = + 242 kJ 
Jumlah energi ikatan yang putus  = + 678 kJ 
Ikatan yang terbentuk: 2 mol HCl = 2 ´ (+ 432) kJ 
     = + 864 kJ 
DH  = Σ energi ikatan reaktan yang putus - Σ energi ikatan produk yang terbentuk 
DH = Σ energi ikatan reaktan yang putus - Σ energi ikatan produk yang terbentuk 
atau 
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 = (678 – 864) kJ   
 = -186 kJ 
Ternyata DH reaksi bertanda negatif, berarti ikatan dalam produk lebih 
kuat daripada ikatan dalam pereaksi. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Sa’adah Ridwan dan Kadiawarman (2007) dalam jurnalnya yang 
berjudul “Action Research To Improve Student Teachers’ Ability To Use 
Innovative Instruction In A Physics Classroom In Indonesia” mengemukakan 
bahwa penelitian tindakan kelas memberikan kewenangan kepada guru untuk 
membuat perubahan dalam pengajaran mereka dan dalam sekolah mereka. Di 
dalam pengalaman mereka, mereka menemukan bahwa penelitian tindakan 
memberikan pembelajaran bagi guru mengenai cara mengajarnya dan 
mengembangkan pengajaran yang sesuai dengan kurikulum. 
Research studies have shown that action research empowers teachers to 
make changes in their teaching and in their school. In our experience, we have 
found action research gives teachers a way to study their teaching and improve 
instruction even when they must follow mandated curricula. 
Dalam jurnal yang berjudul “Cooperative Learning, Mathematical Problem 
Solving, and Latinos” Verónica Galván Carlan, Renée Rubin, dan Bobbette M. 
Morgan menyatakan bahwa ” The classroom teacher also became more aware of 
students’ abilities when they worked in small groups. By its very nature, 
cooperative learning requires students to clarify and justify their ideas verbally”. 
Guru di dalam kelas menjadi lebih mengetahui kemampuan siswa ketika mereka 
bekerjasama dalam kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif mengharuskan siswa 
menjelaskan dan  memberikan alasan terhadap pendapat yang mereka sampaikan. 
Penelitian lain yang mendukung penggunaan metode TAI antara lain 
diungkapkan oleh Margaree S. Crosby and Emma M. Owens dalam jurnalnya 
yang berjudul “The Disadvantages of Tracking and Ability Grouping: A Look at 
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pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) menggabungkan petunjuk 
yang berasal dari gurunya langsung dan ditindak lanjuti dengan mempraktekkan  
langsung bersama kelompok belajarnya. Siswa bekejasama dalam suatu kelompok 
yang heterogen berdasarkan kemampuan mereka dalam materi tersebut. Ketua 
kelompok membantu anggota kelompoknya yang kesulitan memahami materi dan 
mengawasi pekerjaan anggota kelompoknya yang lain. 
TAI combines direct instruction by the teacher with follow-up practice using 
a team learning approach. Students work in heterogeneous teams on material 
appropriate to their individual skills level. Teammates help one another with 
problems and check on another’s work. 
C. Kerangka Berpikir 
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Prestasi belajar siswa merupakan indikator 
keberhasilan belajar siswa dalam mencapai tujuan belajar.  
Untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi dapat dilakukan dengan 
berbagai cara salah satunya adalah menggunakan metode pembelajaran yang tepat 
dan sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan. Penggunaan media 
pembelajaran yang tepat dan sesuai juga dapat meningkatkan minat belajar siswa 
sehingga prestasi belajar siswa meningkat. 
Pembelajaran kimia khususnya pada materi kimia sub materi pembelajaran 
Penentuan DH reaksi yang berhubungan dengan hitungan, hafalan jenis-jenis DH 
reaksi, dan penentuan reaksi yang terjadi, guru masih menggunakan metode 
konvensional dalam menyampaikan materi yaitu menggunakan metode ceramah 
sehingga pembelajaran terkesan monoton dan kadang membuat siswa merasa 
bosan karena mayoritas proses pembelajaran yang terjadi hanyalah satu arah dari 
guru saja. Padahal untuk mempelajari materi yang menyangkut hitungan dan 
hafalan seperti ini perlu adanya latihan-latihan dan feedback antara guru dengan 
siswanya untuk mengetahui bagian materi mana yang belum dipahami. Hal ini 
merupakan salah satu penyebab rendahnya hasil belajar penentuan DH reaksi. 
Dalam penelitian ini, akan diterapkan metode pembelajaran kooperatif 
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suatu metode pembelajaran kooperatif dimana siswa diharapkan dapat 
bekerjasama, berdiskusi dan berdebat dengan temannya, menilai kemampuan dan 
mengisi kekurangan anggota kelompoknya. Adanya sumbangan yang diberikan 
oleh seorang asisten kepada anggota kelompok dapat membuat mereka memahami 
materi dan belajar lebih baik. Keberhasilan proses belajar kelompok akan 
membantu siswa dalam berkomunikasi dengan siswa lain karena pada metode ini 
dituntut adanya kemampuan untuk mengkomunikasikan informasi atau ide dalam 
pikirannya. Pada metode TAI yang dilengkapi dengan modul dan praktikum ini 
siswa banyak mengalami latihan sehingga siswa lebih sering berlatih, siswa juga 
dapat melihat dan berpraktikum sehingga akan mendapatkan pengalaman yang 
nyata dan  langsung. 
Dari uraian di atas, diduga bahwa penggunaan metode kooperatif TAI 
yang dilengkapi modul dan praktikum dapat meningkatkan kualitas belajar siswa 
yang mencakup kualitas proses dan hasil belajar. Dengan adanya peningkatan 
kualitas proses belajar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
pokok hidrokarbon. Hal ini tentu saja dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik 
dilihat dari aspek afektif maupun aspek kognitif. Skema kerangka berpikir dapat 







     
 
Gambar 6. Kerangka Berpikir 
INPUT PROSES OUTPUT 
1. Metode pembelajaran 
yang digunakan guru 
masih secara konvensional 
2. Kurangnya penggunaan 
media pembelajaran 
3. Siswa cenderung merasa 
bosan 
4. Siswa masih sulit 
memahami konsep 
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, dapat dikemukakan 
hipotesis tindakan sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) 
dilengkapi modul dan praktikum dapat meningkatkan kualitas proses belajar siswa 
pada sub materi pokok penentuan ΔH reaksi. 
2. Metode pembelajaran kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) 
dilengkapi modul dan praktikum dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada sub 





















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri I Mojolaban Sukoharjo. Penelitian 
ini dilaksanakan di kelas XI IA2  pada semester gasal tahun pelajaran 2010/2011. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester gasal tahun pelajaran 2010/2011 
yaitu pada bulan Agustus-Desember 2010. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
secara bertahap. Adapun tahap-tahap pelaksanaannya sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan, meliputi: observasi awal, pengajuan judul skripsi, 
permohonan pembimbing, pembuatan proposal, perijinan penelitian, survei 
sekolah yang bersangkutan, dan penyusunan instrumen penelitian, 
dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2010. 
b. Tahap penelitian, yaitu semua kegiatan yang dilaksanakan di tempat penelitian 
yang meliputi tahap pelaksanaan tindakan kelas, observasi, evaluasi, analisis, 
dan tindak lanjut (pelaksanaan siklus-siklus tindakan kelas) dilaksanakan 
mulai bulan Agustus sampai dengan Oktober 2010. 
c. Tahap Penyelesaian, meliputi pengolahan data dan penyusunan laporan  yang 
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2010. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
 
Sumber Penelitian adalah siswa kelas XI-IA2 semester ganjil SMA Negeri 
Mojolaban tahun pelajaran 2010/2011. Pemilihan subjek dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling karena didasarkan pada pertimbangan 
yaitu subjek tersebut mempunyai permasalahan-permasalahan yang telah 
teridentifikasi pada saat observasi awal sehingga penggunaan metode dan media 
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penelitian ini adalah prestasi belajar siswa pada sub materi pembelajaran 
Penentuan ∆H Reaksi. 
C. Metode Penelitian 
Pada dasarnya desain penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas bersifat praktis dengan 
tujuan utama untuk memecahkan masalah-masalah dalam pembelajaran yang 
sehari-hari dialami oleh guru dan siswa dimana pelaksanaannya dilakukan dalam 
kawasan kelas atau sekolah tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Penelitian ini memiliki tiga ciri pokok yaitu inkuiri reflektif, kolaboratif dan 
reflektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena sumber data 
langsung berasal dari permasalahan yang dihadapi guru atau peneliti dan data 
deskriptif berupa kata-kata atau kalimat. Lebih lanjut dijelaskan bahwa penelitian 
deskriptif bertujuan membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
Metode deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh data yang akurat dan akan mempermudah dalam proses analisis. 
Solusi dari permasalahan tersebut dirancang berdasarkan kajian teori 
pembelajaran dan input dari lapangan (Kasihani Kasboelah, 2001: 45). 
Rancangan solusi yang dimaksud adalah tindakan berupa penggunaan 
metode pembelajaran TAI dilengkapi modul dan praktikum. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus dilakukan dengan empat aspek pokok 
yaitu penyusunan rencana, tindakan, observasi, dan refleksi. 
D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data informasi 
tentang keadaan siswa dilihat dari aspek kualitatif dan kuantitatif. Aspek kualitatif 
berupa data hasil observasi, wawancara, kajian dokumen atau arsip dengan 
berpedoman pada lembar pengamatan dan pemberian angket yang 
menggambarkan proses pembelajaran di kelas. Aspek kuantitatif yang dimaksud 
adalah hasil penilaian belajar dari materi kimia sub materi pembelajaran 
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kemampuan berupa aspek kognitif melalui tes awal, tes kognitif siklus I, tes 
kognitif siklus II, serta tes aspek afektif siswa baik siklus I maupun siklus II.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data utama yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
a. Pengamatan 
Pengamatan yang peneliti lakukan adalah pengamatan berperan serta 
secara pasif. Pengamatan ini dilakukan terhadap guru ketika melaksanakan 
kegiatan belajar-mengajar di kelas. Pengamatan terhadap kinerja guru juga 
diarahkan pada kegiatan guru dalam menggunakan metode pembelajaran dalam 
hal ini adalah metode kooperatif TAI, kegiatan guru dalam memotivasi siswa, 
mengajukan pertanyaan dan menanggapi  jawaban siswa, mengelola kelas, 
memberikan latihan dan umpan balik, dan melakukan penilaian terhadap hasil 
belajar siswa. Sementara itu pengamatan terhadap siswa difokuskan pada kerja 
sama siswa dalam kelompok. 
b. Wawancara atau diskusi 
Wawancara atau diskusi dilakukan setelah dan atas dasar hasil dan 
pengamatan di kelas maupun kajian dokumen. Wawancara atau diskusi dilakukan 
oleh peneliti dan guru setelah melakukan pengamatan pertama terhadap kegiatan 
belajar-mengajar (KBM) dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang 
berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran kimia. Selain untuk 
mengidentifikasi permasalahan, wawancara atau diskusi dilaksanakan setelah dan 
atas dasar hasil pengamatan di kelas maupun kajian dokumen dalam setiap siklus 
yang ada.  
c. Kajian dokumen 
Kajian juga dilakukan terhadap berbagai dokumen atau arsip yang ada 
seperti kurikulum, rencana pembelajaran yang dibuat guru, buku atau materi 
pelajaran. 
d. Angket 
Angket diberikan pada siswa untuk mengetahui berbagai hal yang 
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tindakan dan pada akhir kegiatan pembelajaran tiap siklus. Dengan menganalisis 
informasi yang diperoleh dari angket tersebut dapat diketahui peningkatan proses 
atas kegiatan pembelajaran di kelas sehingga dapat diketahui ada tidaknya 
peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat dan kemampuan bekerjasama 
siswa dalam proses pembelajaran kimia sub materi pembelajaran penentuan DH 
reaksi. 
e. Tes  
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil yang 
diperoleh siswa setelah kegiatan pemberian tindakan. Tes kemampuan awal 
diberikan pada awal kegiatan penelitian untuk mengidentifikasi kekurangan atau 
kelemahan siswa dalam materi kimia sub materi pembelajaran penentuan DH 
reaksi dan setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan mutu hasil belajar 
siswa. Dengan perkataan lain tes disusun dan dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan kognitif siswa sesuai dengan siklus yang ada. 
B. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua yaitu instrumen 
pembelajaran dan instrumen penilaian. 
1. Instrumen Pembelajaran 
a. Silabus 
Silabus yang digunakan dalam penelitian adalah silabus yang telah disusun 
oleh sekolah yang diperoleh dari guru kimia sekolah yang bersangkutan dalam 
penelitian. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun oleh peneliti dengan tujuan 
dalam pelaksanaan PBM dapat terstruktur dengan baik. 
2. Instrumen Penilaian 
a. Instrumen penilaian kognitif 
Untuk penilaian kognitif menggunakan bentuk tes objektif. Adapun 
langkah pembuatan tes terdiri dari: 
1) Membuat kisi-kisi soal tes 
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3) Mengadakan uji coba tes (tryout) 
Tes objektif tersebut terdiri dari 30 butir soal. Sebelum tes digunakan 
untuk mengambil data dalam penelitian, tes diujicobakan terlebih dahulu untuk 
mengetahui apakah instrumen tes tersebut telah memenuhi persyaratan tes yang 
baik yaitu dalam hal validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Uji 
coba instrumen tes dilakukan pada siswa yang telah memperoleh pelajaran kimia 
materi pokok penentuan DH reaksi yaitu kelas XI-IA2 SMA Negeri 1 Mojolaban 
Sukoharjo. 
1) Validitas Tes 
Suatu alat ukur dikatakan valid bilamana alat ukur tersebut isinya sesuai 
untuk mengukur objek yang seharusnya diukur. Validitas yang diuji dalam 
penelitian ini adalah validitas butir soal. Validitas butir soal dari suatu tes adalah 
ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir soal. 
Teknik yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal adalah 
menggunakan teknik korelasi Point Biserial dengan rumus sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
rpbis : koefisien korelasi point biserial 
Mp : rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang dicari 
validitasnya 
Mt : rerata skor total 
St : standar deviasi dari skor total 
p : proporsi siswa yang menjawab benar  
q : proporsi siswa yang menjawab salah 
Kriteria pengujian 
Kriteria item dinyatakan valid jika rxy  > rtabel 
Kriteria item dinyatakan tidak valid jika rxy ≤  rtabel 
Kriteria validitas suatu tes (rxy) adalah sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
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0,41 ─ 0,70  : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40  : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Anas Sudijono, 2006:257-258) 
 
2) Realibilitas Tes 
Realibilitas adalah keajegan suatu tes apabila diteskan kepada subyek yang 
sama, dalam waktu yang berlainan atau kepada subyek tidak sama pada waktu 
yang sama. Untuk menghitung koefisien realibilitas tes bentuk obyektif digunakan 
rumus Kuder Richardson (KR 20) yaitu sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
 : koefisien realibilitas 
n : jumlah item 
S : deviasi standar 
p : indeks kesukaran 
q : 1-p 
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71 ─ 0,90  : Tinggi (T) 
0,41 ─ 0,70  : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40  : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 1995:233) 
 
3) Taraf Pembeda Soal Suatu Item 
Taraf pembeda suatu item adalah taraf sampai di mana jumlah jawaban benar 
dari siswa-siswa yang tergolong kelompok atas (pandai) berbeda dari siswa-siswa 
yang tergolong kelompok bawah (kurang pandai) untuk suatu item (Masidjo, 
1995:196). Perbedaan jawaban benar dari siswa tergolong kelompok atas dan 


















































ID :  indeks diskriminasi 
KA :  jumlah jawaban benar yang diperoleh dari 
siswa tergolong kelompok atas 
KB :  jumlah jawaban benar yang diperoleh dari 
siswa tergolong kelompok  bawah 
NKA atau NKB :  jumlah siswa yang tergolong kelompok atas 
atau bawah 
NKA atau NKB x Skor maksimal :  perbedaan jawaban benar dari siswa-siswa 
yang tergolong kelompok atas dan bawah yang 
seharusnya diperoleh. 
Kualifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut : 
0,80 ─ 1,00  : Sangat Membedakan (SM) 
0,60 ─ 0,79  : Lebih Membedakan (LM) 
0,40 ─ 0,59  : Cukup Membedakan (CM) 
0,20 ─ 0,39  : Kurang Membedakan (KM) 
Negatif ─  0,19 : Sangat Kurang Membedakan (SKM) 
(Masidjo, 1995:198-201) 
 
4) Taraf Kesukaran Suatu Item 
Taraf kesukaran suatu item dapat diketahui dari banyaknya siswa yang 
menjawab benar. Taraf kesukaran suatu item dinyatakan dalam bilangan indeks 
yang disebut Indeks Kesukaran (IK), yaitu bilangan yang merupakan hasil 
perbandingan antara jawaban benar yang diperoleh dengan jawaban yang 
seharusnya diperoleh dari suatu item 
 
Keterangan : 
IK : indeks kesukaran 
B : jumlah jawaban yang benar yang diperoleh siswa dari suatu 
item 
N : kelompok siswa 
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N x skor maksimal : jumlah jawaban yang benar yang harus diperoleh dari suatu 
item 
 
Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut : 
0,81 ─ 1,00 : Mudah Sekali (MS) 
0,61 ─ 0,80 : Mudah (Md) 
0,41 ─ 0,60 : Sedang/Cukup (Sd-C) 
0,21 ─ 0,40 : Sukar (Sk) 
0,00 ─ 0,20 : Sukar Sekali (SS) 
(Masidjo, 1995:189-192) 
b. Instrumen penilaian afektif 
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh nilai afektif 
siswa pada materi pokok penentuan DH reaksi dan respon siswa terhadap metode 
pembelajaran TAI dilengkapi modul dan praktikum. Jenis angket yang digunakan 
adalah angket langsung dan sekaligus menyediakan alternatif jawaban. Responden 
atau siswa memberikan jawaban dengan memilih salah satu alternatif jawaban 
yang sudah disediakan. Penyusunan item-item angket berdasarkan indikator yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Dalam menjawab pertanyaan, siswa hanya 
dibenarkan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan. 
Pemberian skor untuk angket ini digunakan skala 1 sampai 4, untuk item yang 
mengarah jawaban positif pemberian skornya sebagai berikut : 
1) Skor 4 untuk jawaban Sangat Setuju 
2) Skor 3 untuk jawaban Setuju 
3) Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju 
4) Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen tersebut 
diuji terlebih dahulu dengan uji validitas dan realibilitas untuk mengetahui 
kualitas item angket. 
1) Uji Validitas 
 Validitas instrumen dari angket ini adalah validitas konstruksi atau konsep. 
Validitas konstruksi adalah validitas yang menunjukkan sampai dimana isi suatu 
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atau alat pengukur tersebut atau konstruksi teoritis yang mendasari disusunnya tes 
tersebut.  
Untuk menghitung validitas butir soal angket digunakan rumus product 
moment sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
rxy  : koefisien korelasi suatu butir soal (koefisien validitas) 
X : hasil pengukuran suatu tes yang ditentukan validitasnya 
Y : kriteria yang dipakai 
N : jumlah subyek 
 
Kriteria pengujian : 
Kriteria item dinyatakan valid jika rxy  > rtabel 
Kriteria item dinyatakan tidak valid jika rxy ≤  rtabel 
Kriteria validitas suatu tes (rxy ) adalah sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71 ─ 0,90  : Tinggi (T) 
0,41 ─ 0,70  : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40  : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 1995:246) 
2) Uji Reliabilitas 
Budiyono (2003:65), menyatakan bahwa “Suatu instrumen dikatakan 
reliabel apabila hasil pengukuran dengan instrumen tersebut adalah sama jika 
pengukuran tersebut dilakukan pada orang yang sama pada waktu yang berlainan 
atau pada orang yang berlainan (tetapi mempunyai kondisi yang sama) pada 
waktu yang sama atau pada waktu yang berlainan. 
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran dapat memberikan 
hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali kepada subyek 
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menghendaki gradualisasi penilaian digunakan penilaian rumus alpha (digunakan 
untuk mencari realibilitas yang skornya bukan 1 atau 0) yaitu sebagai berikut : 



























rtt             : koefisien realibilitas instrumen 
N  : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
ΣSi2     : jumlah kuadrat S tiap-tiap item 
St
2  : kuadrat dari S total keseluruhan item 
 
St = ( )221 å-å XXNN  
 
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00  : Sangat Tinggi (ST) 
0,71 ─ 0,90  : Tinggi (T) 
0,41 ─ 0,70  : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40  : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 1995:209-239) 
c. Angket balikan siswa terhadap proses belajar-mengajar 
Angket ini berisi tentang tanggapan siswa terhadap metode belajar yang 
diterapkan di kelas. Dari angket balikan ini dapat digunakan sebagai indikator 
keberhasilan terhadap proses belajar. Sehingga angket ini dapat digunakan sebagai 
salah satu sumber penentuan kualitas hasil belajar. Angket ini diisi siswa secara 
langsung setelah seluruh proses belajar selesai dilaksanakan di dalam kelas.  
d. Observasi siswa dalam PBM 
Observasi terhadap siswa dilakukan pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
C. Analisis Data 
Analisa dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimulai sejak awal 
sampai berakhirnya pengumpulan data. Data yang terkumpul dianalisis secara 
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hasil belajar setelah tindakan, dan kuantitatif untuk data pembelajaran. Analisis 
diskriptis kualitatif memberikan gambaran sejelas-jelasnya tentang proses dan 
pelaksanaan pembelajaran, serta berhubungan dengan prestasi hasil belajar siswa. 
Teknik analisis kualitatif mengacu pada model analisis Miles dan Huberman 
(1995: 16-19) yang dilakukan dalam tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Reduksi data meliputi penyeleksian data melalui ringkasan atau uraian 
singkat dan penggolongan data ke dalam pola yang lebih luas. Penyajian data 
dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang merupakan penyusunan 
informasi secara sistematik dari hasil reduksi data dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi pada masing-masing siklus. 
Penarikan kesimpulan merupakan upaya pencarian makna data, mencatat 
keteraturan dan penggolongan data. Data terkumpul disajikan secara sistematik 
dan perlu diberi makna. Selanjutnya untuk mempermudah verifikasi dan analisis 
data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan yang ada, diidentifikasi 
secara khusus pada tiap-tiap siklus pembelajaran.  
Adapun model analisis data yang digunakan adalah interaksi model dapat 








Gambar 7. Skema Analisis Data  
 
D. Pemeriksaan Validitas Data 
Data yang telah berhasil diperoleh, dikumpulkan, dan dicatat dalam 
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pengumpulan data dengan beragam tekniknya harus benar-benar sesuai dan tepat 
untuk menggali data yang diperlukan bagi penelitiannya. Teknik yang diperlukan 
untuk memeriksa validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu, yaitu observasi. Teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi metode. Teknik triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan 
data tetap dengan mengumpulkan data yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode pengumpulan data melalui teknik observasi, 
wawancara, kajian dokumen atau arsip, angket, dan tes prestasi. 
Adapun skema dari pemeriksaan validitas data yang digunakan dapat 









Gambar 8. Skema Pemeriksaan Validitas Data  
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini 
mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart dalam 
Kasihani Kasboelah (2001: 63-65) yaitu berupa model spiral. Perencanaan 
Kemmis menggunakan sistem spiral reflektif diri yang dimulai dengan rencana 
tindakan (planing), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Kegiatan ini disebut dengan satu siklus kegiatan pemecahan masalah. 
Berikut pemaparan tentang hal-hal yang dilakukan dalam tiap-tiap langkah 
tersebut: 
1. Tahap persiapan 
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a. Observasi untuk mendapatkan gambaran awal mengenai keadaan belajar 
mengajar khususnya mata pelajaran kimia di SMA Negeri1 Mojolaban; 
b. Mengidentifikasi permasalahan dalam pelaksaan pembelajaran. 
2. Tahap Perencanaan (Planning) 
Kegiatan yang dilakukan meliputi: 
a. Menyusun serangkaian kegiatan yang berupa siklus tindakan kelas; 
b. Menyusun instrumen penelitian meliputi lembar observasi atau 
pengamatan aktivitas siswa, soal tes kognitif, angket berupa angket 
motivasi berprestasi dan angket rasa ingin tahu maupun respon siswa 
terhadap pembelajaran. (Suharsimi Arikunto dkk,2006: 42). 
3. Tahap pelaksanaan atau tindakan (acting) 
Tindakan yang dilakukan peneliti untuk memperbaiki masalah. Kegiatan 
yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain: 
a. Menyelenggarakan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa; 
b. Melaksanakan PBM sesuai langkah-langkah yang telah disusun dalam 
Rencana Pembelajaran; 
c. Melakukan kegiatan pemantauan proses pembelajaran melalui observasi 
langsung dan angket siswa; 
d. Menyelenggarakan evaluasi untuk mengukur prestasi siswa; 
e. Melakukan modifikasi berupa perbaikan atau penyempurnaan alternatif 
tindakan apabila proses dan prestasi belajar masih kurang memuaskan. 
4. Tahap observasi dan evaluasi 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses observasi adalah: 
a. Pengumpulan data; 
b. Sumber data; 
c. Critical friend dalam penelitian (Critical friend adalah pihak ketiga yang 
dapat mendorong peningkatan kualitas hasil penelitian tindakan); 
d. Analisis data. 
Adapun langkah-angkah yang dilakukan dalam observasi adalah sebagai 
berikut: 
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b. Mencatat semua hasil pengamatan ke dalam lembar observasi; 
c. Mendiskusikan dengan guru maupun dosen (sebagai critical friend) 
terhadap hasil pengamatan setelah proses pembelajaran selesai; 
d. Membuat kesimpulan hasil pengamatan  
Sedangkan langkah-langkah evaluasi yang dilaksanakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan alat-alat evaluasi; 
b. Melaksanakan evaluasi setelah proses pembelajaran selesai; 
c. Melaksanakan analisis hasil evaluasi; 
d. Kriteria keberhasilan tindakan. 
5. Tahap refleksi (reflecting) 
Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan yang 
terjadi pada siswa, suasana kelas, dan guru. Langkah-langkah dalam kegiatan 
analisis dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. menganalisis tanggapan siswa pada lembar angket; 
b. mencocokkan pengamatan oleh guru pada lembar monitoring. Apabila hasil 
pengamatan ternyata siswa mengikuti pelajaran dengan antusias yaitu siswa 
aktif, perhatian siswa tertuju pada pelajaran, siswa merespon dan terjadi 
komunikasi multi arah maka model pembelajaran yang dilaksanakan 
dinyatakan menarik dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
ditandai dengan daya serap yang tinggi. (Kunandar, 2009: 28) 
Berdasarkan hasil refleksi penelitian mencoba untuk mengatasi 
kekurangan atau kelemahan yang terjadi akibat tindakan yang telah dilakukan. 
Dari data hasil refleksi, baik keberhasilan maupun kegagalan dalam pelaksanaan 
tindakan maka peneliti dengan guru mengadakan diskusi untuk mengambil 
kesepakatan menentukan tindakan perbaikan berikutnya (siklus II) dalm proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. (Sarwiji Suwandi,2008: 89) 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada tindak lanjut dari guru yang 
bersangkutan untuk melakukan perbaikan serta mengembangkan strategi 
pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 
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Berikut ini merupakan indikator keberhasilan Siklus I dan Siklus II yang 
tertuang dalam tabel 3. 
Tabel 3. Indikator Keberhasilan Siklus I dan II 
Aspek yang 
dinilai 










































































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal Siswa 
Untuk mengetahui kondisi awal penelitian dilakukan dengan wawancara, 
pengamatan atau observasi di kelas serta pemberian angket kesulitan belajar pada 
siswa. Berdasarkan hasil wawancara, observasi serta pemberian angket diketahui 
bahwa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah metode ceramah 
dengan memberikan contoh-contoh yang menguatkan materi tersebut, kemudian 
memberikan latihan soal kepada siswa dan menunjuk siswa untuk mengerjakan 
soal di depan kelas. Pada saat proses pembelajaran, siswa hanya diam dan 
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini membuat siswa 
menjadi jenuh, sehingga siswa cenderung mengantuk, mengobrol dengan teman 
sebangku dan bermain sendiri.  
Selain itu banyak materi kimia yang harusnya disertai dengan praktikum 
akan tetapi guru jarang memberikan praktikum yang berkaitan terhadap materi 
tersebut kepada siswa sehingga siswa masih memiliki gambaran yang abstrak 
terhadap materi yang disampaikan tersebut. Di dalam laboratorium kimia di 
sekolah sebenarnya alat dan bahan kimia cukup lengkap akan tetapi belum 
dipergunakan secara maksimal. Hal ini disebabkan karena hanya ada seorang 
tenaga laboran di sekolah tersebut sehingga agak kerepotan untuk mempersiapkan 
praktikum bagi siswa. Masalah-masalah tersebut mengakibatkan rendahnya 
prestasi belajar kimia khususnya pada sub materi pokok penentuan ΔH Reaksi. 
Materi pelajaran kimia yang dianggap sulit pada semester ganjil ini salah 
satunya adalah termokimia. Materi ini menuntut siswa mampu mengerjakan soal 
kimia yang bersifat hitungan matematis. 
Angket diagnosa kesulitan belajar kimia yang diberikan pada siswa kelas 
XII SMA Negeri 1 Mojolaban tahun ajaran 2009/2010 yang pernah menerima 
materi termokimia. Berdasarkan angket tersebut dapat diketahui bahwa: 
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2. Ketertarikan siswa terhadap materi pokok termokimia 66 % tertarik 
3. Pendapat siswa tentang materi pokok termokimia menyatakan 77,5 % sulit. 
4. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal hitungan pada materi pokok 
termokimia sebesar 70 % menyatakan sulit 
5. Sebanyak  64 % siswa menyatakan bahwa materi penentuan ΔH Reaksi sulit. 
Dari angket kesulitan belajar kimia khususnya sub materi pokok penentuan 
ΔH Reaksi, maka dapat diketahui bahwa siswa cukup tertarik dengan ilmu kimia 
namun masih kesulitan dalam mempelajari materi termokimia sehingga perlu 
adanya media yang mendukung pembelajaran serta perlu adanya variasi metode 
dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajarannya.  
B. Deskripsi Hasil Siklus I  
1. Tahap Perencanaan Tindakan I 
Pada siklus I peneliti meminta silabus pelajaran Kimia pokok bahasan 
Termokimia kepada guru kimia yang bersangkutan. Silabus tersebut disusun oleh 
sekolah sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah. Berdasarkan silabus ini, 
peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terdiri dari 4 
pertemuan untuk siklus 1. Masing-masing pertemuan menggunakan metode TAI 
(Team Assisted Individulization) dilengkapi modul dan praktikum. Oleh karena itu 
peneliti menyiapkan media pembelajaran yang berupa modul. Media modul berisi 
materi tentang penentuan ΔH Reaksi dan latihan soal beserta kunci jawaban dan 
pedoman penskoran agar siswa dapat mengukur kemampuannya sendiri.  
Instrumen lain yang diperlukan adalah alat evaluasi prestasi belajar yang 
berupa soal tes aspek kognitif dan angket aspek afektif. Kedua instrumen ini harus 
diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kelayakannya sebagai alat 
evaluasi. Kedua instrumen ini diujicobakan pada siswa kelas XII IA-1 dan XII IA-
3 baru kemudian dianalisis untuk mengukur validitas butir soal, reliabilitas, daya 
beda, dan tingkat kesukarannya. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 25 soal 
objektif sebagai tes kognitif dan 15 soal cek point sebagai tes afektif yang akan 
digunakan sebagai soal pretest dan postest siklus I. 
Untuk memperlancar proses observasi disiapkan pula jurnal harian yang 
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kelompok, lembar kemampuan menyampaikan pendapat dan lembar penilaian 
asisten tiap kelompok. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan I dan Tahap Observasi I 
Kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan oleh peneliti diterapkan di 
kelas XI IA-2 SMA Negeri 1 Mojolaban tahun ajaran 2010/2011. Pelaksanaan 
tindakan pada siklus I mulai dilaksanakan pada tanggal 22 September 2010. 
Metode Pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran ini adalah 
metode kooperatif TAI dilengkapi dengan modul dan praktikum. 
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 
yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) yang telah 
disusun oleh peneliti, bisa dilihat pada Lampiran 2. Berdasarkan rancangan 
pembelajaran yang telah disusun, pelaksanaan pembelajaran pada kelas XI IA-2 
sub materi pokok penentuan ΔH Reaksi membutuhkan waktu 3x90 menit 
ditambah 1x45 menit yaitu empat kali tatap muka. 
Pada pelaksanaannya di awal pembelajaran guru memberi pengarahan 
tentang metode dan media yang akan digunakan selama pembelajaran pada materi 
penentuan ΔH Reaksi. Guru dan siswa juga membuat beberapa kesepakatan 
terkait dengan pembagian kelompok yang didasarkan pada heterogenitas nilai 
pretes. Berdasarkan metode pembelajaran yang digunakan maka siswa 
dikelompokkan menjadi 8 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 
siswa secara heterogen salah satunya menurut kemampuan siswa, dimana telah 
ditentukan asisten bagi masing-masing kelompok sebagai siswa yang mempunyai 
prestasi belajar terbaik dalam kelompoknya yang diharapkan dapat menjadi 
pemimpin. 
Dari hasil pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran oleh peneliti, 
guru dan rekan observan, terlihat bahwa siswa memperhatikan pada waktu guru 
memberikan presentasi kelas. Pada saat pelaksanaan diskusi secara berkelompok, 
terlihat kerjasama antar kelompok, interaksi antar anggota kelompok, antar 
kelompok dan dengan guru cukup baik. Walaupun masih ada kelompok yang 
belum bekerjasama dengan baik antar anggota kelompoknya. Masing-masing 
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dalam kelompok tersebut juga bertindak sebagai ketua kelompok yang memimpin 
jalannya diskusi dan membantu anggota kelompoknya yang kesulitan memahami 
materi pelajaran.  
Penggunaan metode pembelajaran TAI yang dimodifikasi dengan 
praktikum terdapat beberapa tahap yang memudahkan siswa untuk belajar kimia 
khususnya dalam hal ini pada materi pokok penentuan ΔH reaksi. Proses-proses 
dalam pembelajaran TAI bisa mendorong siswa lebih giat dalam mempelajari 
materi kimia pada materi pokok penentuan ΔH reaksi, karena adanya sebuah kerja 
sama dalam belajar. Sistem belajar kooperatif atau belajar kelompok bagi siswa 
yang kurang memahami dapat dibantu oleh temannya yang sudah memahami, jadi 
ada suatu interaksi antar siswa. 
Untuk  simpulan hasil observasi tindakan pada siklus I dapat dilihat pada 
rincian dibawah ini : 
a. Kegiatan Siswa 
Menurut hasil observasi siswa dari lampiran 20 maka kegiatan siswa 
kelas XI-IA 2 SMA Negeri 1 Mojolaban pada sub materi pokok penentuan ΔH 
Reaksi dapat dilihat hasilnya pada tabel 4. 
Tabel 4. Simpulan Hasil Observasi Kegiatan Siswa Kelas XI-IA 3 SMA Negeri 1 
Mojolaban dalam sub materi pokok penentuan ΔH Reaksi Siklus 1 
No. Kegiatan Siswa 
Persentase 
(%) 
1 Ketidakhadiran  3,75 % 
2 Perhatian 95,6 % 
3 Kegiatan tanya jawab 11,67 % 
4 Tanggung jawab siswa 85 % 
b. Kegiatan Kelompok 
Jumlah siswa di kelas XI-IA2  SMA Negeri 1 Mojolaban adalah 40 siswa 
dan dalam kegiatan pembelajaran ini siswa tersebut dibagi menjadi 8 kelompok 
dengan pembagiannya berdasarkan heterogenitas kemampuan. Jadi, masing-
masing kelompok mempunyai anggota yang kemampuannya berbeda-beda. 
Penentuan kelompok berdasarkan nilai pretest dan siswa yang mendapat nilai 
tertinggi dalam kelompok tersebut bertindak sebagai asisten. Berdasarkan data 
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Tabel 5. Simpulan Hasil Observasi Kegiatan Kelompok Kelas XI-IA2  SMA 
Negeri 1 Mojolaban dalam sub materi pokok penentuan ΔH Reaksi 
pada Siklus 1 
No. Kegiatan Kelompok Persentase (%) 
1. Seluruh siswa dalam kelompok aktif bekerjasama dalam 
mengerjakan tugas kelompok.   
50 
2. Siswa dalam kelompok saling berdiskusi apabila mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas atau memahami materi 
pelajaran.  
62,5 
3. Semua siswa dalam kelompok bertanggungjawab terhadap 
bagian tugasnya masing-masing.  
50 
4. Semua siswa di tiap-tiap kelompok mengajukan pertanyaan 
kepada guru bila mengalami kesulitan. 
12,5 
5. Siswa di masing-masing kelompok menjawab pertanyaan guru. 12,5 




c. Kegiatan Asisten Dalam Kelompok 
Asisten dalam kelompok dipilih berdasarkan hasil tes awal. Siswa yang 
mendapat nilai tertinggi di dalam kelompoknya setelah pembagian kelompok yang 
heterogen diharapkan dapat menjadi pemimpin. Asisten berperan membantu guru 
dalam hal memberikan penjelasan kepada anggota kelompok yang belum jelas 
mengenai materi yang diajarkan. Berdasarkan data hasil observasi pada lampiran 
23 dapat diperoleh simpulan seperti pada tabel 6. 
 Tabel 6. Simpulan Hasil Observasi Kegiatan Asisten Dalam Kelompok Kelas  
XI-IA2  SMA Negeri 1 Mojolaban dalam sub materi pokok penentuan 
ΔH Reaksi pada Siklus 1 
Kegiatan Asisten Dalam 
Kelompok Jumlah Kelompok Persentase (%) 
Sangat aktif 1 12,5 % 
Cukup aktif 5 62,5 % 
Kurang aktif 2 25 % 
Tidak aktif 0 0 
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d. Kegiatan Guru 
Kegiatan guru pada pelaksanaan pembelajaran siklus 1 ini sudah baik. 
Persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru baik, sehingga menciptakan 
pembelajaran yang baik pula. Selain itu, guru cukup interaktif dengan siswa 
sehingga menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 
membuat siswa tegang. Akan tetapi, masih ada kekurangan dalam kegiatan 
pembelajaran, yaitu guru kurang memberikan penghargaan kepada siswa atau 
kelompok siswa selama proses pembelajaran. 
Pelaksanaan tidakan atau siklus 1 merupakan suatu tindakan yang 
dilaksanakan dengan sintaks TAI (Team Assisted Individualization) dilengkapi 
modul dan praktikum dengan tujuan agar siswa dapat menguasai materi 
Penentuan ΔH Reaksi. Aspek penilaian pada siklus 1 ini meliputi aspek 
kemampuan bekerjasama siswa dalam kelompok, kemampuan menyampaikan 
pendapat, peran asisten dalam kelompok sebagai aspek kualitas proses belajar,  
dan aspek kognitif sebagai aspek kualitas hasil belajar siswa. Untuk aspek kualitas 
proses belajar meliputi : 
1) Kemampuan bekerjasama siswa dalam kelompok 
Jumlah kelompok pada kegiatan pembelajaran  ada 8 kelompok. Masing-
masing kelompok terdiri dari 5 siswa secara heterogen salah satunya menurut 
kemampuan siswa, dimana telah ditentukan asisten bagi masing-masing kelompok 
sebagai siswa yang mempunyai prestasi belajar terbaik dalam kelompoknya yang 
diharapkan dapat menjadi pemimpin. Penelitian mengenai indikator kualitas 
proses belajar ini yaitu adanya kerjasama siswa dalam kelompoknya dilakukan 
secara langsung. Dari data observasi siklus yang pertama didapatkan persentase 
37,5% siswa yang saling bekerjasama dalam satu kelompoknya. Persentase ini 
kurang sesuai dengan target yang telah ditentukan dalam perencanaan penelitian 
yakni sebesar 40,00 %. Dari 8 kelompok yang ada hanya 3 kelompok yang 
dinyatakan aktif, sedangkan 5 kelompok lain dinyatakan cukup aktif. Hal ini 
disebabkan kurangnya antusias siswa dalam belajar bersama.  
Berdasarkan data hasil observasi pada lampiran 21 dapat diperoleh 
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Tabel. 7.  Aspek kerjasama siswa dalam kelompok pada siklus I. 
Aspek Yang 
Dinilai 















Di bawah ini dapat dilihat diagram pie aspek kerjasama siswa dalam 
sistem pembelajaran: 
 
                 Gambar 7. Diagram Pie Aspek Kerjasama Siswa Pada Siklus I 
2) Kemampuan menyampaikan pendapat 
Pada siklus I indikator yang berikutnya di amati adalah kemampuan 
menyampaikan pendapat siswa yang meliputi kemampuan siswa dalam 
mengajukan pertanyaan, kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dan 
mampu menngerjakan soal serta menjelaskan kepada temannya diperoleh 
persentase sebesar 25% yang dinyatakan sangat aktif, 37,5% cukup aktif dan 
37,5% dinyatakan kurang aktif. Angka ini kurang memenuhi target yang telah 
ditentukan dalam perencanaan sebelumnya yaitu 30,00%. Hal ini disebabkan 
kurangnya antusias siswa dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan data hasil observasi pada lampiran 21 halaman 173 dapat diperoleh 
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Jumlah Kelompok Persentase (%) 
Sangat aktif 2 25 % 
Cukup aktif 3 37,5 % 
Kurang aktif 3 37,5 % 
Tidak aktif 0 0 
Jumlah kelompok total 8 100 % 
Dari tabel diatas, dapat digambarkan diagram pie mengenai aspek 
kemampuan menyampaikan pendapat siswa, sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Diagram Pie Aspek Kemampuan Menyampaikan Pendapat 
Siswa Pada Siklus I 
3) Ketuntasan Belajar Siswa  
Ketuntasan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran kimia merupakan 
salah satu faktor yang menentukan penelitian ini berhasil.  Pada siklus I siswa 
yang mencapai ketuntasan hanya 60 %. Persentase ini belum melampaui target 
yang ditentukan sebelumnya yaitu 65 %. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
kerjasama siswa dalam kelompok dan masih ada asisten yang belum dapat 
melaksanakan tugasnya secara maksimal. Dalam hal ini batas minimum 
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Berdasarkan data hasil observasi pada lampiran 27 dapat diperoleh 
simpulan seperti pada tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Tes Siklus 1 Materi Penentuan ΔH Reaksi Siswa Kelas XI-IA 2 
SMA Negeri 1 Mojolaban 
No. Indikator Kompetensi 
Nomor 
Soal 































2. Menghitung harga DH reaksi 















3. Menghitung harga DH reaksi 
berdasarkan Hukum Hess 
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No. Indikator Kompetensi 
Nomor 
Soal 









4. Menghitung harga DH reaksi 







5. Menghitung harga DH reaksi 


















Rata – Rata 62,8 67,293 
 
Berdasarkan analisis hasil tes siklus I terlihat bahwa indikator 
kompetensi yang telah mencapai batas ketuntasan (persentase ketercapaian di atas 
60 %)  sebanyak tiga indikator yaitu pada indikator tiga, empat, dan lima. Untuk 
dua indikator yang lain belum mencapai batas ketuntasan. Dengan rata-rata 
persentase ketercapaian setiap soal adalah 62,8% sedangkan rata-rata persentase 
ketercapaian setiap indikator kompetensi adalah 67,293%. Data hasil dari tes 

















































Gambar 9 . Grafik Hasil Belajar Penentuan ΔH Reaksi Siswa Kelas XI-IA 2   
SMA Negeri 1 Mojolaban 
Dari dua  indikator kompetensi yang belum mencapai batas ketuntasan 
pada materi pokok Penentuan ΔH Reaksi yaitu: 
1) Menghitung harga DH reaksi melalui percobaan 
2) Menghitung harga DH reaksi dengan menggunakan data entalpi 
pembentukan standar  
Indikator-indikator tersebut belum menunjukkan hasil yang memuaskan 
karena masih banyak siswa belum menjawab dengan tepat dari soal-soal tes di   
siklus 1. Tes kognitif yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal objektif, 
namun peneliti telah berusaha dalam menganalisis hasil tersebut tidak hanya 
dengan melihat hasil pilihan objektif siswa saja, tetapi peneliti telah mewajibkan 
siswa untuk menuliskan dan mengumpulkan bagaimana cara siswa memperoleh 
hasil jawaban yang digunakan dalam menentukan pilihan objektif tersebut. 
Berdasarkan analisis tes siklus 1 materi pokok Penentuan ΔH Reaksi 
Kelas XI IA-2 pada lampiran 30 menunjukkan  bahwa persentase ketuntasan kelas 
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yang mengikuti tes siklus 1. Dimana standar ketuntasan batas minimal (SKBM) 
dengan nilai 64. Dari persentase ketuntasan kelas menunjukkan bahwa hasil 
belajar dari penilaian aspek kognitif belum memenuhi 65,00% tuntas secara 
klasikal dari target yang ditetapkan pada siklus 1. Berdasarkan data hasil 
observasi pada lampiran 27 dapat diperoleh simpulan seperti pada tabel 10. 










24 40 60 
Di bawah ini dapat dilihat diagram pie yang menunjukkan hasil 
ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 : 
  
Gambar 10. Diagram Pie Ketutasan Belajar Siswa pada Siklus 1 
3. Hasil Refleksi 
Pembelajaran pada tindakan I dilaksanakan agar siswa menguasai materi 
pokok Penentuan ΔH Reaksi. Pada awal kegiatan pembelajaran pada siklus I 
beberapa hal yang masih kurang diantaranya siswa masih menyesuaikan diri 
dengan teman–teman kelompoknya dalam kegiatan kelompok. Untuk perpindahan 
tempat duduk siswa kelihatan masih sedikit ribut, namun pada pertemuan 
berikutnya sudah cukup teratur. 
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Pembelajaran dengan metode TAI pada siklus 1  sudah terlaksana cukup 
optimal, dilihat dari keaktifan siswa dalam berkelompok yang ditunjukan dengan 
interaksi antar siswa dalam kelompok maupun interaksi siswa antar kelompok 
serta interaksi siswa dengan guru terlihat cukup baik pada saat proses 
pembelajaran. Siswa berani bertanya hal-hal yang belum mereka pahami 
mengenai materi pelajaran kepada siswa satu kelompok maupun guru. Serta 
asisten telah melaksanakan perannya didalam kelompok dengan cukup baik, 
dimana salah asisten dari tiap kelompok yang sudah cukup memahami materi 
pelajaran membantu menjelaskan kepada anggota kelompoknya yang belum 
memahami materi pelajaran. Dan apabila anggota kelompok maupun asisten 
belum jelas mengenai materi pelajaran mereka juga berani bertanya kepada guru 
walaupun belum semua kelompok melakukan hal tersebut. 
Setelah pelaksanaan tindakan 1 selesai dilaksanakan, maka pada tanggal 
29 September 2010 dilaksanakan tes siklus 1 untuk mengetahui tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi pokok Penentuan ΔH Reaksi. Hasil belajar 
siswa melalui tes siklus 1 dapat disajikan pada Tabel 9 dan Lampiran  39. 
Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada siklus I, 
maka target keberhasilan dari kegiatan pembelajaran pada siklus I diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 11. Target Keberhasilan Siklus 1 
No. Aspek yang Dinilai 
Siklus 1 Kriteria 
Keberhasilan Target Ketercapaian 
1. Kemampuan 











25 % Tidak 
Berhasil 
3. Ketuntasan belajar 65 % 
 Tuntas 


















































Data tersebut dapat digambarkan dengan histogram sebagai berikut : 
  
Gambar 11. Histogram Ketercapaian Hasil Siklus 1 
Dari hasil target keberhasilan pada siklus 1 di atas dapat diketahui bahwa 
pada target pertama yaitu kemampuan bekerjasama siswa dalam kelompok, target 
kedua yaitu aspek  kemampuan menyampaikan pendapat dan target ketiga yaitu 
aspek ketuntasan belajar. Ketiga aspek tersebut belum menunjukan keberhasilan 
mencapai target ketuntasan. Pada target ketuntasan belajar, persentase 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 65 % tuntas sedangkan persentase 
ketercapaian yang dicapai sebesar 60 %.  
Berdasarkan target keberhasilan yang dicapai pada siklus 1, maka perlu 
adanya tindakan untuk siklus 2. Pada pembelajaran siklus 2 diharapkan nantinya 
untuk hasil belajar dapat memenuhi target yang ditetapkan. Selain peningkatan 
hasil belajar diharapkan juga terjadi peningkatan kualitas proses pembelajaran.  
Selain penilaian kognitif, juga dilakukan penilaian afektif siswa untuk 
memberikan informasi kepada guru tentang sikap siswa. Penilaian afektif 
diperoleh dari angket yang diisi oleh siswa dan observasi perilaku siswa dalam 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Untuk hasil penilaian aspek afektif pada 
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hasil penilaian aspek afektif yang diisi oleh siswa pada kelas XI IA-2, persentase 
siswa yang mendapatkan nilai A sebanyak 2,5%, persentase siswa yang 
mendapatkan nilai B sebanyak 57,5%, dan presentase siswa yang mendapat nilai 
C sebanyak 40 %. Persentase ketercapaian penilaian afektif siswa kelas XI IA-2 
dapat dilihat pada gambar 12 berikut ini :  
 
Gambar  12.  Persentase Ketercapaian Penilaian Afektif Siswa  
 Kelas XI-IA-2 SMA Negeri 1 Mojolaban  
Keterangan: 
A: Sangat baik 
B: Baik 
C: Cukup Baik 
Secara umum untuk hasil penilaian aspek afektif pada siswa SMA 
Negeri 1 Mojolaban cukup baik. Sedangkan dalam hal kemampuan siswa dalam 
penguasaan materi Penentuan ΔH Reaksi cukup tinggi yaitu dengan persentase 
ketercapaian di bawah 80 %. Hal ini tidak sesuai dengan hasil tes kognitif (tes 
hasil belajar siklus I) yaitu ada beberapa siswa yang masih di bawah batas 
ketuntasan karena banyak siswa yang mengisi angket afektif tidak sesuai dengan 
apa yang mereka alami sendiri dan mereka mengisi dengan jawaban yang menurut 
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Dalam tindakan pada siklus I masih banyak ditemukan kekurangan-
kekurangan pada kegiatan pembelajaran di antaranya : 
1) Bagi Guru 
a) Guru masih kurang memotivasi siswa untuk bekerjasama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
b) Guru masih kurang dalam hal memberikan penghargaan kelompok. 
c) Guru masih kurang dalam memberikan penekanan pada akhir 
pembelajaran.  
2) Bagi Siswa 
a) Siswa pada awal pembelajaran perlu waktu beberapa lama untuk 
mempersiapkan diri memulai kegiatan kelompok. 
b) Beberapa siswa dalam kelompok kurang tepat waktu dalam penyelesaian 
tugas kelompok. 
c) Asisten dalam kelompok belum menjalankan perannya secara maksimal. 
d) Hasil belajar siswa dari segi tes kognitif belum mencapai target ketuntasan 
yang diharapkan.  
Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus I, masih perlu dilakukan 
perbaikan pembelajaran yaitu dengan melanjutkan ke tindakan II supaya target 
dari aspek hasil belajar dapat terpenuhi sehingga kompetensi pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. Selain mengupayakan untuk meningkatkan hasil belajar, 
juga diupayakan untuk meningkatkan proses belajar yang belum tercapai agar 
sesuai dengan target. 
C. Deskripsi Hasil Siklus 2 
1. Perencanaan Tindakan 
Pada siklus yang kedua atau tindakan kedua merupakan tindak lanjut dari 
hasil pembelajaran pada siklus pertama. Perencanaan tindakan pada siklus 2 sama 
dengan siklus 1, tetapi lebih disempurnakan untuk mencapai hasil belajar yang 
lebih maksimal. Perencanaan ini meliputi pembuatan instrumen RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) siklus 2, pembuatan modul siklus 2 Metode 
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Individualization). Instrumen lain yang disiapkan sama dengan instrumen pada 
silkus 1 antara lain lembar pengamatan pelaksanaan tindakan,  kuisioner 
tanggapan siswa terhadap pembelajaran, angket afektif, angket balikan, dan soal 
tes kognitif siklus 2. 
Dalam proses pembelajaran siklus II ini peneliti lebih mengutamakan 
pembelajaran pada pembahasan soal-soal yang terdapat pada modul dan hal yang 
belum dipahami siswa secara lebih jelas  dengan tujuan agar siswa lebih paham 
dan dapat menguasai konsep Penentuan ΔH Reaksi. Salah satu cara yang 
digunakan peneliti pada pelaksanaan siklus II untuk meningkatkan keaktifan siswa 
pada setiap kelompok adalah dengan mengkondisikan kelas seperti layaknya 
kompetisi. Hal tersebut sebagai tindak lanjut dari refleksi siklus I. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan II dan Tahap Observasi II  
Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 30 
September 2010 dengan sekali tatap muka dengan alokasi waktu 2 jam (2 X 45 
menit) dan ditambah untuk tes kognitif siklus II 2 jam (2x45 menit). Dalam proses 
pembelajaran guru melakukan penekanan konsep-konsep pokok yang belum 
dipahami siswa sesuai dengan hasil analisis dan refleksi pada tindakan I. 
Pada metode ini, siswa bekerja secara berkelompok dan masing-masing 
kelompok membagi tugasnya masing-masing kepada tiap anggota kelompok. 
Pembelajaran TAI pada siklus II ini dilaksanakan layaknya kompetisi. Kompetisi 
ini dilakukan dengan umpan balik dari tiap kelompok untuk dapat menjawab 
pertanyaan maupun mengajukan pertanyaan. Bagi siswa yang aktif dalam 
menjawab pertanyaan maupun mengajukan pertanyaan memperoleh skor bagi 
dirinya sendiri dan kelompoknya. Dalam hal ini, siswa yang menjawab 
menuliskan jawabannya di papan tulis karena mengingat bahwa pada sub materi 
pembelajaran Penentuan ΔH Reaksi sebagian besar indikator yang harus dicapai 
berupa materi hitungan. Pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan siswa sebagian 
besar adalah dari tugas individu yang terdapat dalam modul. Hal ini dilakukan 
karena peneliti juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki 
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Pada dasarnya kunci jawaban untuk soal-soal dalam modul yang penulis 
susun telah dibuat, akan tetapi peneliti tidak membagikan kunci jawaban tersebut 
saat berlangsungnya proses pembelajaran karena dikhawatirkan siswa tidak mau 
mengerjakan latihan soal didalam modul dan hanya mencontoh dari kunci 
jawaban saja. Walaupun demikian peneliti tetap membagikan kunci jawaban 
tersebut setelah proses pembelajaran berakhir, karena salah satu syarat 
pembelajaran menggunakan modul harus disertai dengan kunci jawaban. 
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II ini dengan lebih jelas 
memperlihatkan  peran asisten dan anggotanya dalam berdiskusi demi perolehan 
skor individu maupun demi kelompoknya. 
a. Kegiatan Siswa 
Menurut hasil observasi siswa dari lampiran 20 maka kegiatan siswa kelas XI-IA 
2 SMA Negeri 1 Mojolaban pada sub materi pokok penentuan ΔH Reaksi dapat 
dilihat hasilnya pada tabel . 
Tabel 13. Simpulan Hasil Observasi Kegiatan Siswa Kelas XI IA-2 SMA Negeri 
1 Mojolaban dalam Pembelajaran Materi Penentuan ΔH Reaksi pada 
Siklus 2 
No. Kegiatan Siswa 
Persentase 
(%) 
1 Ketidakhadiran  0 % 
2 Perhatian 1,875 % 
3 Kegiatan tanya jawab  28,3% 
4 Tanggung jawab siswa 95 % 
 
b. Kegiatan Kelompok 
Jumlah kelompok yang disusun pada proses pembelajaran sebanyak 8 
kelompok dengan kemampuan yang heterogen. Pembagian kelompok seperti pada 
kegiatan pembelajaran siklus 1. Dengan adanya kelompok dengan kemampuan 
yang heterogen ini menghindari adanya kesenjangan antara kelompok dengan 
kemampuan tinggi dan rendah. Berdasarkan data hasil observasi pada lampiran 20 
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Tabel 14. Simpulan Hasil Observasi Kegiatan Kelompok Kelas XI IA-2 SMA 
Negeri 1 Mojolaban dalam Pembelajaran Materi Penentuan ΔH Reaksi 
Siklus 2 
No. Kegiatan Kelompok Persentase (%) 
1. Seluruh siswa dalam kelompok aktif bekerjasama dalam 
mengerjakan tugas kelompok.   
75 
2. Siswa dalam kelompok saling berdiskusi apabila mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas atau memahami materi 
pelajaran.  
75 
3. Semua siswa dalam kelompok bertanggungjawab terhadap 
bagian tugasnya masing-masing.  
62,5 
4. Semua siswa di tiap-tiap kelompok mengajukan pertanyaan 
kepada guru bila mengalami kesulitan. 
37,5 
5. Siswa di masing-masing kelompok menjawab pertanyaan guru. 65 




c. Kegiatan Asisten Dalam Kelompok 
Asisten dalam kelompok dipilih berdasarkan hasil tes awal. Siswa yang mendapat 
nilai tertinggi di dalam kelompoknya setelah pembagian kelompok yang 
heterogen. Asisten berperan membantu guru dalam hal memberikan penjelasan 
kepada anggota kelompok yang belum jelas mengenai materi yang diajarkan. 
Simpulan kegiatan asisten selama proses pembelajaran adalah sebagai berikut:  
Tabel 15. Simpulan Hasil Observasi Kegiatan Asisten Dalam Kelompok Kelas 
XI-IA2  SMA Negeri 1 Mojolaban dalam sub materi pokok 
penentuan ΔH Reaksi pada Siklus 1 
Kegiatan Asisten Dalam 
Kelompok Jumlah Kelompok Persentase (%) 
Sangat aktif 3 37,5 % 
Cukup aktif 4 50 % 
Kurang aktif 1 12,5 % 
Tidak aktif 0 0 
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d. Kegiatan Guru 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru pada proses pembelajaran, menurut 
observan secara keseluruhan sudah menunjukkan indikasi yang cukup baik. Jika 
dibandingkan dengan siklus I, kegiatan guru pada siklus II sudah terlihat 
mengalami peningkatan. Untuk hasilnya secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 20. 
Pelaksanaan tidakan atau siklus 2 merupakan suatu tindakan yang 
dilaksanakan dengan sintaks TAI (Team Assisted Individualization) dilengkapi 
modul dan praktikum dengan tujuan agar siswa dapat menguasai materi 
Penentuan ΔH Reaksi. Aspek penilaian pada siklus 2 ini meliputi aspek 
kemampuan bekerjasama siswa dalam kelompok, kemampuan menyampaikan 
pendapat, peran asisten dalam kelompok sebagai aspek kualitas proses belajar,  
dan aspek kognitif sebagai aspek kualitas hasil belajar siswa. Untuk aspek kualitas 
proses belajar meliputi : 
1) Kemampuan bekerjasama siswa dalam kelompok 
Jumlah kelompok pada kegiatan pembelajaran  ada 8 kelompok. Masing–
masing anggota kelompok terdiri dari 5 orang siswa yang mempunyai 
kemampuan yang berbeda. Pembagian kelompok tersebut berdasarkan nilai tes 
kemampuan awal. 
Penelitian mengenai indikator kualitas proses belajar ini yaitu adanya 
kerjasama siswa dalam kelompoknya dilakukan secara langsung. Dari data 
observasi siklus 2 didapatkan persentase 75% siswa yang saling bekerjasama 
dalam satu kelompoknya. Persentase ini telah sesuai dengan target yang telah 
ditentukan dalam perencanaan penelitian yakni sebesar 50,00 %. Dari 8 kelompok 
yang ada hanya 6 kelompok yang dinyatakan aktif, sedangkan 2 kelompok lain 
dinyatakan cukup aktif. Hal ini disebabkan kurangnya antusias siswa dalam 
belajar bersama.  
Adapun data-data mengenai hasil indikator kualitas proses belajar pada 
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Tabel. 16.  Aspek kerjasama siswa dalam kelompok pada siklus II. 
Aspek Yang 
Dinilai 











Di bawah ini dapat dilihat diagram pie aspek kerjasama siswa dalam 
sistem pembelajaran: 
 
                Gambar 13. Diagram Pie Aspek Kerjasama Siswa Pada Siklus II 
2) Kemampuan menyampaikan pendapat 
Pada siklus II indikator yang berikutnya di observasi adalah kemampuan 
menyampaikan pendapat siswa yang meliputi kemampuan siswa dalam 
mengajukan pertanyaan, kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dan 
mampu menngerjakan soal serta menjelaskan kepada temannya diperoleh 
persentase sebesar 50% yang dinyatakan sangat aktif, 37,5% cukup aktif dan 
12,5% dinyatakan kurang aktif. Angka ini telah memenuhi target yang telah 
ditentukan dalam perencanaan sebelumnya yaitu 40,00%. Hal ini disebabkan 
kurangnya antusias siswa dalam proses pembelajaran.  
Adapun data – data mengenai hasil indikator kualitas proses belajar pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel 17 berikut: 
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Jumlah Kelompok Persentase (%) 
Sangat aktif 4 50 % 
Cukup aktif 3 37,5 % 
Kurang aktif 1 12,5 % 
Tidak aktif 0 0 
Jumlah kelompok total 8 100 % 
Dari tabel diatas, dapat digambarkan diagram pie mengenai aspek 
kemampuan menyampaikan pendapat siswa, sebagai berikut: 
 
Gambar 13. Diagram Pie Aspek Kemampuan Menyampaikan Pendapat Siswa 
Pada Siklus II 
4) Ketuntasan Belajar Siswa  
Ketuntasan belajar siswa dalam mengikuti pelajaran kimia merupakan 
salah satu faktor yang menentukan penelitian ini berhasil.  Pada siklus I siswa 
yang mencapai ketuntasan hanya 82,5 %. Persentase ini telah melampaui target 
yang ditentukan sebelumnya yaitu 75 %. Hal ini disebabkan karena kerjasama 
siswa dalam kelompok telah dilaksanakan dengan baik dan asisten telah 
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akan tetapi telah ada peningkatan dari siklus 1. Dalam hal ini batas minimum 
ketuntasan di SMA Negeri 1 Mojolaban untuk pelajaran kimia adalah 64. 
Adapun rincian hasil tes siklus 1 per indikator dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel 18. Hasil Tes Siklus 1 Materi Penentuan ΔH Reaksi Siswa Kelas XI-IA 2 
SMA Negeri 1 Mojolaban 
No. Indikator Kompetensi 
Nomor 
Soal 




























2. Menghitung harga DH reaksi 
dengan menggunakan data 
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No. Indikator Kompetensi 
Nomor 
Soal 





3. Menghitung harga DH reaksi 








4. Menghitung harga DH reaksi 
menggunakan diagram siklus 






5. Menghitung harga DH reaksi 




















Rata – Rata 73,5 76,358 
 
Adapun secara grafik ketercapaian hasil belajar pada siklus 2 per 

















































Gambar 13. Grafik Hasil Belajar Penentuan ΔH Reaksi Siklus 2 Kelas XI-IA 2 
SMA Negeri 1 Mojolaban 
Hasil dari tes siklus 2 masih ada satu indikator yang belum mencapai batas 
ketuntasan, yaitu menghitung harga DH reaksi menggunakan energi ikatan. Akan 
tetapi, rata-rata jawaban siswa per nomor dan indikator kompetensi meningkat. 
Aspek ketuntasan siswa dalam tes pembelajaran juga sangat penting 
untuk mengetahui kemampuan siswa. Berdasarkan analisis tes siklus 2 materi 
pokok Penentuan ΔH Reaksi Kelas XI IA-2 pada Lampiran 40 menunjukkan  
bahwa persentase ketuntasan kelas sebesar 82,5% atau sebanyak 33 siswa yang 
mencapai ketuntasan dari 40 siswa yang mengikuti tes siklus 1. Dimana standar 
ketuntasan batas minimal (SKBM) dengan nilai 64. Dari persentase ketuntasan 
kelas menunjukkan bahwa hasil belajar dari penilaian aspek kognitif sudah 
memenuhi 75,00 % tuntas secara klasikal dari target yang ditetapkan pada siklus 
2. Berikut tabel ketuntasan siswa secara klasikal pada tes siklus 2. Berikut tabel 
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33 40 82,5 
Berikut diagram pie ketuntasan belajar siswa siklus 2. 
 
 
Gambar 13. Diagram Pie Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus II 
3. Hasil Refleksi 
Pembelajaran pada siklus 2 merupakan tindak lanjut dari hasil 
pembelajaran siklus 1. Pembelajaran TAI pada siklus II ini dilaksanakan layaknya 
kompetisi. Kompetisi ini dilakukan dengan umpan balik dari tiap kelompok untuk 
dapat menjawab pertanyaan maupun mengajukan pertanyaan. Bagi siswa yang 
aktif dalam menjawab pertanyaan maupun mengajukan pertanyaan memperoleh 
skor bagi dirinya sendiri dan kelompoknya.  Pada siklus 2 ini, siswa terlihat lebih 
aktif dalam berdiskusi mengenai materi dengan teman kelompoknya daripada 
pembelajaran siklus 1.  
Setelah pembelajaran tindakan 2 selesai dilaksanakan, maka pada tanggal 
1 Oktober 2010 dilaksanakan tes siklus 2 untuk mengetahui penguasaan siswa 
terhadap materi pokok Penentuan ΔH Reaksi. Hasil belajar siswa melalui tes 
siklus 2 dapat disajikan pada Tabel 18. 
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Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada siklus 1, 
maka target keberhasilan dari kegiatan pembelajaran pada siklus 1 diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 20. Target Keberhasilan Siklus 2 
No. Aspek yang Dinilai 
Siklus 2 Kriteria 
Keberhasilan Target Ketercapaian 
1. Kemampuan 
bekerjasama siswa dalam 
kelompok 
50 % sangat 
tinggi 












3. Ketuntasan belajar 75 % Tuntas 82,5 % Tuntas Berhasil 
 
Data tersebut dapat digambarkan dengan histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 14. Histogram Ketercapaian Hasil Siklus 2 
Dari hasil target keberhasilan pada siklus 2 di atas dapat diketahui bahwa 
pada target pertama yaitu kemampuan bekerjasama siswa dalam kelompok, target 
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aspek ketuntasan belajar. Ketiga aspek tersebut telah menunjukan keberhasilan 
mencapai target ketuntasan. Pada target ketuntasan belajar, persentase 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 75 % tuntas sedangkan persentase 
ketercapaian yang dicapai sebesar 82,5 %. Hasil kualitas proses dan hasil belajar 
siswa pada siklus 2 ini meningkat apabila dibandingkan dengan siklus 1. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 21 berikut. 
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60 % Tuntas 82,5 % Tuntas Ketuntasan belajar 
meningkat. 
 
Berikut gambar histogram refleksi hasil pelaksanaan siklus 2: 
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Dari gambar 15 di atas dapat diketahui bahwa pada siklus II target 
(indikator keberhasilan) semuanya tercapai dan mengalami peningkatan 
dibandingkan pada siklus I bahkan melampaui target sebelumnya antara lain 
ketuntasan siswa mencapai 82,5 % yang sebelumnya hanya 60 %. Dengan TAI 
(Team Assisted Individualization) siswa dituntut agar dapat bekerjasama dengan 
kelompoknya dan salah satu anggota kelompok yang bertindak sebagai asisten 
menjelaskan kepada temannya dalam satu kelompok yang belum menguasai 
materi. Materi yang kurang dipahami oleh salah seorang anggota kelompok dapat 
ditanyakan kepada asisten masing-masing kelompok sebelum ditanyakan kepada 
guru. Adanya sumbangan yang diberikan oleh seorang asisten kepada anggota 
kelompok dapat membuat mereka memahami materi dan belajar lebih baik. Siswa 
juga terbantu dengan adanya modul sebagai bahan ajar pelengkap yang 
mempermudah siswa dalam diskusi kelompok. Selain itu, indikator kemampuan 
menyampaikan pendapat mencapai 50 % yang sebelumnya hanya 25% karena 
siswa masih malu dan takut salah dalam mengemukakan pendapatnya, hal ini 
menunjukkan bahwa siswa mulai tidak canggung dan tidak malu mengemukakan 
pendapat di depan kelas. Indikator selanjutnya yaitu kerjasama siswa dalam 
kelompok juga naik mencapai 75 % yang awalnya hanya 37,50 % pada siklus I.  
Pada akhir pembelajaran, siswa diberi angket untuk mengetahui tanggapan 
balikan terhadap pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Adapun hasil dari  
tanggapan balikan siswa terhadap pembelajaran tersebut ditunjukkan  pada 
lampiran 18. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, siswa kelas XI IA-2 SMA Negeri 
1 Mojolaban menanggapi secara positif terhadap proses pembelajaran TAI dengan 
menggunakan media pembelajaran praktikum dilengkapi modul  pada materi 
Penentuan ΔH Reaksi.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka metode pembelajaran kooperatif TAI merupakan salah satu 
metode pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk saling bekerja bersama 
dalam proses belajar serta memupuk tanggung jawab yang cukup tinggi dari para 
pebelajar. Model pembelajaran ini berbentuk teamwork atau kelompok kerja 
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berkelompok di kelas sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam hal 
interaksi siswa dalam belajar dibanding belajar secara individual.  
Pembelajaran dengan modul akan memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar menurut cara masing-masing karena setiap siswa akan menggunakan 
cara yang berbeda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar 
belakang dan kebiasaan masing-masing, sehingga dapat meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun 
tenaga guna mencapai tujuan secara optimal. Dengan sistem modul, siswa yang 
mengikuti pembelajaran kimia lebih banyak mendapat kesempatan untuk belajar 
kimia secara mandiri, membaca uraian, dan petunjuk dari lembar kegiatan, 
menjawab pertanyaan-pertanyaan, serta melaksanakan tugas-tugas yang harus 
diselesaikan. 
Pembelajaran dengan praktikum akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas terhadap materi yang bersifat abstrak. Siswa dapat mempraktekkan sesuai 
dengan teori maupun materi yang sedang dipelajari sehingga pemahaman siswa 
























































SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dari hasil penelitian dapat diambil simpulan sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) dilengkapi modul 
dan praktikum dapat meningkatan kualitas proses belajar kimia materi pokok 
Penentuan ΔH Reaksi. Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan siklus I dan 
siklus II. Pada siklus I aspek kerjasama siswa sebesar 37,50% yang kemudian 
meningkat menjadi 75% pada siklus II, aspek kemampuan menyampaikan 
pendapat dalam pembelajaran pada siklus I sebesar 25% yang kemudian 
meningkat menjadi 50 % pada siklus II. 
2. Metode pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization) dilengkapi modul 
dan praktikum dapat meningkatan kualitas hasil belajar kimia materi pokok 
Penentuan ΔH Reaksi. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes kognitif siklus 1 dan 
siklus 2. Pada siklus 1 ketuntasan belajar siswa sebesar 60% yang kemudian 
meningkat menjadi 82,5% pada siklus 2.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat dikemukakan 
implikasi secara teoritis dan praktis. 
1. Implikasi Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan penelitian selanjutnya dan dapat digunakan untuk mengadakan upaya 
bersama antara guru, orang tua dan siswa serta pihak sekolah lainnya agar dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan hasil dan proses belajar kimia secara 
maksimal. 
 
2. Implikasi Praktis 
Secara praktis berdasarkan hasil penelitian, metode pembelajaran kooperatif 
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diterapkan pada kegiatan belajar mengajar kimia untuk meningkatkan kualitas proses 
dan hasil belajar siswa pada materi Penentuan ΔH Reaksi. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Guru 
Hendaknya guru dapat menyajikan materi Penentuan ΔH Reaksi 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif TAI (Team Assisted 
Individualization) dilengkapi modul dan praktikum dengan baik, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
2. Siswa 
Hendaknya siswa dapat memberikan respon yang baik terhadap guru dalam 
menyajikan materi Penentuan ΔH Reaksi menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) dilengkapi modul dan praktikum 
sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
3. Peneliti 
a. Hendaknya peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis sedapat mungkin 
terlebih dahulu menganalisis kembali perangkat pembelajaran yang telah dibuat 
untuk disesuaikan penggunaanya, terutama dalam hal alokasi waktu, fasilitas 
pendukung dan karakteritik siswa yang ada pada sekolah tempat penelitian 
tersebut. 
b. Hendaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya 
dengan mengaitkan aspek-aspek yang belum diungkapkan dan dikembangkan. 
 
 
